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ABSTRAK

Marlina, Tuti. 2014. Pengembangan Modul Bahasa Indonesia Materi
Keteladanan Dengan Model Learning Cycle 5 Fase Untuk Siswa Kelas V
Semester 1 SDN Sumberkembar 02 Blitar. Skripsi, Pendidikan Guru Madrasah
Ibtidaiyah, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Malang. Alfin Mustikawan, M.Pd

Kata Kunci: Pengembangan, Modul, Model learning cycle 5 fase

Di lingkungan sekolah, mata pelajaran bahasa Indonesia mulai diberikan
di sekolah dasar (SD) atau Madrasah Ibtidaiyah (MI) sampai perguruan tinggi. Ini
artinya, pelajaran bahasa Indonesia sangat penting untuk terus diajarkan dan
dipelajari. Pengajaran bahasa Indonesia yang diajarkan di tigkat dasar ini
dimaksudkan untuk memperkaya khazanah kebahasaan siswa sedini mungkin.
Dapat dikatakan bahwa bahasa inilah yang akan menentukan arah perkembangan
seorang siswa. Kalau bahasanya sudah baik, maka untuk memahami ilmu-ilmu
yang lain akan baik pula.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan hasil pengembangan
modul Bahasa Indonesia materi keteladanan dengan model learning cycle 5 fase
untuk siswa kelas V semester 1 SDN Sumberkembar 02 Blitar dan meneliti
tingkat keefektifan hasil pengembangan modul Bahasa lindonesia materi
keteladanan dengan model learning cycle 5 fase.

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian pengembangan
(Educational Research and Development). Penelitian pengembangan adalah suatu
proses atau langkah-langkah untuk mengembangakan suatu produk baru atau
menyempurnakan produk yang telah ada dan dapat dipertanggungjawabkan. Pada
model desain penelitian pengembangan ini peneliti menggunakan Recursive
Reflective Design and Development (R2D2) yang dikembangkan oleh Willis
berdasarkan pandangan konstruktivisme. Sedangkan untuk menganalisis desain
modul, peneliti menggunakan data angket yang diberikan pada dua validator,
yakni pada guru sebagai pihak yang mengetahui karakteristik siswa dan dosen
Bahasa Indonesia sebagai ahli materi. Dan untuk mengetahui keefetifan modul,
peneliti menggunakan SPSS 16.0 for windows dengan paired-sample t test dari
data pretes dan postest hasil belajar siswa.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa modul hasil pengembangan
setelah divalidasi oleh validator menunjukkan rata-rata nilai pengembangan
modul yang divalidasi oleh guru mata pelajaran mendapatkan skor 74%, sehingga
dapat menunjukkan bahwa modul pengembangan dinilai cukup valid. Sedangkan
rata-rata nilai pengembangan modul yang divalidasi oleh guru mata pelajaran
mendapatkan skor 88%, sehingga modul pengembangan dinilai valid. Adapun

Xvii



dari hasil analisis desain eksperimen untuk mencari tingkat pengaruh
pembelajaran sebelum dan setelah modul pengembangan diaplikasikan melalui
one-group pretest-posttest design menyatakan bahwa tingkat pengaruh
pembelajaran sebelum dan sesudah penerapan modul pengembangan berjumlah
67. Sedangkan hasil analisis untuk tingkat keefektifan modul pengembangan
melalui SPSS 16.0 for windows dengan paired-sample t test dari data pretes dan
postest hasil belajar siswa menunjukkan bahwa modul pengembangan ini efektif
untuk diterapkan, karena dapat meningkatkan rata-rata nilai siswa namun tidak
signifikan.

Penulis berharap agar guru dapat menerapkan beberapa model
pembelajaran yang bervariasi, salah satunya model learning cycle 5 fase agar
pembelajaran yang dilalsanakan lebih bermakna dan apabila media yang
disediakan disekolah memang kurang terpenuhi kebutuhannya, maka guru dapat
menggantinya dengan membuat modul atau media yang lain yang sesuai dengan
karakteristik siswa agar antusias siswa pada pembelajaran yang diterimanya tidak
akan mengalami penurunan.
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ABSTRACT

Marlina, Tuti. 2014. Development of Indonesian Language Module Example
Subject Using Leaning Cycle 5 Phases Method for The Fifth Grade Student of
First Semester SDN Sumberkembar 02 Blitar. Thesis, Islamic Elementary School
Teacher Education, Faculty of Tarbiyah and Teaching, State Islamic University of
Maulana Malik Ibrahim Malang. Alfin Mustikawan, M.Pd

Keywords: Development, Modules, Model 5-phase learning cycle

In school, Indonesian subjects is given since in elementary school (SD ) or
Islamic Elementary School ( MI ) until in the University. It means, Indonesian
subject is important to teach and learn continually. The purpose of teaching
Indonesian subject for elementary school is enriching linguistic knowledge of the
student earlier. In other words, Indonesian language will determine the
improvement of the student. If the student has a good ability in language they will
be easy to understand other sciences.

The aim of this study is to describe and to examine the effectiveness of the
results in the development of Indonesian Language Module in example material
using learning cycle 5 phases method for the fifth grade students of first semester
SDN Sumberkembar 02 Blitar.

This study uses development research approach (Educational Research and
Development). Research development is a process or steps to improve a new
product or to completing an existing product and responsible. In this design, the
researcher uses Recursive Reflective and Development Design (R2D2) developed
by Willis viewpoint of Constructivism. While, to analyze the design module, the
researcher uses questioner that is given to two validators, they are a teacher who
knows the characteristic of the student and an Indonesian lecturer who is expert on
this subject. And to identify the effectiveness of module, the researcher uses SPSS
16.0 for windows with paired-samples t test from the result of pre test and post
test of the students.

The result of this study shows that the average value of development
module validated by teacher of the related subject get 74% score, therefore it can
be concluded that module development is valid. While, the average value of
development module validated by Indonesian lecturer of the related subject get
88% score, therefore it can be concluded that module development is valid.
Through the analysis, the researcher found that the level of influence of learning
before and after applying module development amount 67. While, the result of the
analysis for the effectiveness of the development module through 16.0 for
windows with paired-samples t test from the result of pre test and post test of the
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students shows that development module is effective to be applied because can
improve the average of student’s score but not significant.

The researcher hopes teacher can apply various teaching methods, for
instance learning cycle 5 phase method in order to make a meaningful and if the
media of the school do not good enough then the teacher can replace it with
making module or another media which is suitable with student’s characteristic in
order to keep student’s enthusiastic to the lesson.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A Latar Belakang

Lahirnya Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Pendidikan
Nasional telah memberikan angin segar bagi usaha pembaharuan dan peningkatan
mutu pendidikan. Dalam usaha pembaharuan dan peningkatan mutu pendidikan
itu, peningkatan mutu pengajaran bahasa -dalam hal ini bahasa Indonesia-
merupakan salah satu hal penting. Hal itu sejalan dengan fungsi bahasa Indonesia
antara lain sebagai bahasa pengantar pendidikan di semua jenis dan jenjang
pendidikan di Indonesia.

Mata pelajaran bahasa Indonesia di sekolah dasar atau Madrasah
Ibtidaiyah merupakan mata pelajaran yang penting atau strategis karena melalui
bahasa seorang guru dapat menyalurkan ilmu pengetahuan, teknologi, seni, dan
informasi kepada siswa. Pembelajaran Bahasa Indonesia difokuskan pada empat
keterampilan berbahasa vyaitu keterampilan menyimak (listening skills),
keterampilan berbicara (speaking skills), keterampilan membaca (reading skills),
dan keterampilan menulis (writing skills).

Dawson menyatakan keempat keterampilan tersebut merupakan satu
kesatuan dan merupakan catur tunggal. Bahasa seseorang mencerminkan
pikirannya, semakin terampil seseorang berbahasa, semakin cerah dan jelas jalan
pemikirannya. Demikian pula dengan keterampilan membaca. Keterampilan
membaca merupakan modal awal siswa untuk menggali ilmu pengetahuan yang

akan dikembangkan dalam pendidikan formal. Tujuan keterampilan membaca



adalah memperlancar siswa untuk mengubah lambang-lambang tertulis menjadi
bunyi bermakna dan akhirnya dapat memahami isi bacaan.

Sebegitu pentingnya pembelajaran bahasa yang seharusnya direalisasikan
secara baik dan tepat pada saat proses pembelajaran namun secara realita ketika
berlangsungnya proses belajar mengajar, nampak sebagian besar siswa belum
belajar sewaktu guru mengajar. Selama proses pembelajaran guru belum
memberdayakan seluruh potensi dirinya, sehingga sebagian besar siswa belum
mampu mencapai kompetensi individual yang diperlukan untuk mengikuti
pelajaran lanjutan. Beberapa siswa belum belajar pada tingkat pemahaman. Siswa
baru mampu mempelajari fakta, konsep, prinsip, hukum, teori dan gagasan
lainnya pada tingkat ingatan. Mereka belum dapat menggunaan dan
menerapkannya secara efektif dalam pemecahan masalah sehari-hari yang
kontekstual.

Kalau masalah ini dibiarkan dan berlanjut terus, generasi penerus bangsa
akan sulit bersaing dengan lulusan dari berbagai negara lain. Lulusan yang
diperlukan tidak sekedar mampu mengingat dan memahami informasi, tetapi juga
mampu menerapkannya secara kontekstual melalui beragam kompetensi.

Berangkat dari masalah yang timbul saat proses pembelajaran bahasa
Indonesia berlangsung, salah satu cara yang cukup relevan untuk memecahkan
masalah adalah dengan menerapkan pembelajaran individual yang memberi

kepercayaan pada kemampuan individu untuk belajar mandiri. Salah satu model

2 Imaniar Zeety Annisa, dkk, Peningkatan Aktivitas Dan Keterampilan Membaca Cerita Melalui
Penerapan Metode Pembelajaran SQ3R, Vol 1, No 3 (2013)

% H. Martinis Yamin dan Bansu I. Ansari, Taktik Mengembangkan Kemampuan Individual Siswa,
(Jakarta:Gaung Persada, 2009), him. 3


http://jurnal.fkip.unila.ac.id/index.php/pgsd/issue/view/130

pembelajaran individu yang kini semakin berkembang penggunaannya adalah
sistem pembelajaran modul. Sistem pembelajaran modul akan menjadikan
pembelajaran lebih efisien, efektif dan relevan. Serta pembelajaran dengan modul
ternyata memiliki keunggulan atau kelebihan-kelebihan dibandingkan dengan
pembelajaran konvensional yang cenderung bersifat klasikal dan dilaksanakan
dengan tatap muka.*

Modul merupakan media yang sangat efektif yang dapat dijadikan nutrisi
bagi kesehatan otak anak. Maka dari itu anak-anak pun harus diberikan modul
bermutu yang dapat menyehatkan mental dan psikologi bagi mereka. Modul
memiliki fungsi praktis bagi perkembangan anak. Beberapa diantaranya adalah:
buku untuk mengajarkan keterampilan membaca, mengembangkan kreativitas,
mengajarkan ilmu pengetahuan, membina moral anak, melatih kemampuan
berbahasa, dan relaksasi.’

Dengan pembelajaran berbasis modul dapat membantu siswa untuk
mencapai tujuan pembelajaran secara mandiri, dengan sekecil mungkin bantuan
dari guru. Hal ini sesuai dengan kompetensi utama yang dituju oleh pendidikan
bahasa yang bertujuan agar siswa bisa berkomunikasi baik lisan maupun tulis.
Yang dimaksud dengan berkomunikasi disini adalah bagaimana siswa dapat
berpartisipasi dalam mendengarkan, percakapan, membaca, dan menulis secara

otomatis.®

* Made Wena, Strategi Pembelajaran Inovatif Kontemporer, (Jakarta:Bumi Aksara,2012), him.
224,

®> Bob Harjanto, Merangsang dan Melejitkan Minat Baca Anak Anda, (Yogyakarta:Manika
Books,2011), him. 11-34.

® Taufina, Authentic Assessment dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia di Kelas Rendah SD.
Jurnal llmiah Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri Padang. No.1 April 2009.



Agar siswa dapat berpartisipasi aktif dalam pembelajaran, guru dapat
mengimplementasikan modul pembelajaran berbasis model learning cycle 5 fase
pada proses pembelajarannya. Model Learning Cycle 5 fase adalah pembelajaran
yang menjadikan siswa sebagai orang yang selalu memiliki rasa ingin tahu yang
dalam, karena di dalamnya terdapat fase-fase yang akan memancing pemikiran
siswa. Dengan adanya rasa ingin tahu yang tinggi, maka siswa akan turut
berpartisipasi aktif pada saat pembelajaran berlangsung.” Dan dengan adanya
keaktifan siswa, maka dapat dikatakan bahwa adanya tingkat antusias siswa untuk
belajar.

Berdasarkan permasalahan yang terjadi pada siswa kelas V di SDN
Sumberkembar 02 perihal kurangnya antusias siswa saat proses pembelajaran
bahasa Indonesia, terutama pada materi Keteladanan dan kurang tersedianya buku
sebagai penunjang pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum yang
terealisasikan di sekolah (kurikulum KTSP)®, maka peneliti akan mencoba
mencari solusi dengan cara mengkolaborasikan modul bahasa Indonesia dengan
model Learning Cycle 5 Fase pada materi Keteladanan karena permasalahan ini
terjadi secara berkelanjutan dan pada tema yang sama. Dengan adanya modul
Bahasa Indonesia berbasis Learning Cycle 5 fase diharapkan siswa kelas V di
SDN Sumberkembar 02 menjadi tertarik dan termotivasi untuk mempelajarinya.

Sehingga dapat timbul rasa antusia mereka untuk belajar.

" Asisul Khoirot, “Pengembangan Bahan Ajar Konsep Elektrolit dan Elektrokimia Berbasis
Learning Cycle 5 Fase Untuk SMK Pertanian Kelas X1 Semester 2 Sebagai Penunjang KTSP”,
Skripsi, Fakultas Matematika dan 1Imu Pengetahuan Alam Universitas Negeri Malang, 2012. him.
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B.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka dapat

ditarik rumusan masalah sebagai berikut:

1.

C.

Bagaimana spesifikasi desain isi pada pengembangan modul Bahasa
Indonesia materi keteladanan dengan model learning cycle 5 fase untuk siswa
kelas V semester 1 SDN Sumberkembar 02 Blitar?

Bagaimana tingkat efektifitas dari pengembangan modul Bahasa lindonesia

materi keteladanan dengan model learning cycle 5 fase?

Tujuan Penelitian dan Pengembangan

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka dapat diketahui tujuan

penelitian dan pengembangan ini adalah:

1.

D.

Ingin mengetahui spesifikasi desain isi pada pengembangan modul Bahasa
Indonesia materi keteladanan dengan model learning cycle 5 fase untuk siswa
kelas V semester 1 SDN Sumberkembar 02 Blitar.

Ingin mengetahui tingkat efektivitas yang dihasilkan dari pengembangan
modul pembelajaran bahasa Indonesia materi Keteladanan dengan model
learning cycle 5 fase untuk siswa kelas V semester 1 SDN Sumberkembar 02

Blitar.

Manfaat Penelitian dan Pengembangan

Berdasarkan tujuan yang telah dipaparkan, maka manfaat dari penelitian

dan pengembangan ini adalah :



1. Teoritis

Dapat memberikan kontribusi terhadap pelaksanaan pembelajaran Bahasa
Indonesia materi Keteladanan di SDN Sumberkembar 02 Blitar serta dapat
dijadikan sebagai bahan acuan bagi peneliti selanjutnya.
2. Praktis
a. Bagiguru

Dengan dilaksanakannya hasil dari penelitian ini, dapat membantu guru
saat pembelajaran, khususnya pada mata pelajaran bahasa Indonesia materi
keteladanan untuk siswa kelas VV SD/MI, proses pembelajaran akan lebih efektif
dan efisien karena dapat meringankan guru dalam pembuatan media
pembelajaran. Dan dengan diterapkannya modul pembelajaran yang berbasis
model learning cycle 5 fase, diharapkan siswa menjadi aktif dan termotivasi untuk
terus belajar. Serta dapat memotivasi guru untuk terus mengembangkan media
pembelajaran yang ada.
b. Bagi siswa

Dengan adanya modul pengembangan ini, dapat dijadikan siswa sebagai
sumber belajar yang aplikatif sehingga siswa akan lebih aktif saat pembelajaran
sehingga dapat menuntut siswa untuk dapat memecahkan masalah sendiri yang
nantinya akan membuat siswa lebih kreatif dengan ide-ide yang dimilikinya.
c. Bagilembaga

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi positif
sekaligus sebagai bahan pertimbangan bagi lembaga mengenai media yang berupa

modul pengembangan ini sebagai acuan dalam pelaksanaan pembelajaran di kelas.



d. Bagi peneliti

Melalui pengembangan modul pembelajaran ini dapat dijadikan peneliti

lain untuk terus diteliti atau dikembangakan lagi hasil dari penelitian ini sesuai

dengan kebutuhan yang diperlukan bagi pembelajaran.

E. Penelitian Terdahulu

1. Ayu Muhayyinah, Pengembangan Bahan Ajar lImu Pengetahuan Alam

Materi Gaya dengan Model Learning Cycle 5 Fase untuk Siswa kelas VI MI

Islamiyah Pakis-Tumpang

Metode

Penelitian

Hasil Penelitian

Perbedaan

Persamaan

Penelitian dan
pengembangan
(research and

development)

Hasil validasi dari ahli
materi terhadap
produk
pengembangan bahan
ajar memperoleh hasil
prosentase kevalidan
mencapai 92,5%, hasil
validasi dari ahli
media pembelajaran
mencapai 87,5%, hasil
validasi dari guru
bidang studi IPA kelas
IV MI mencapai
87,5%, hasil validasi
dari uji coba lapangan
mencapai 93,3%. Dari

hasil validasi dapat

e Pengembangan
modul untuk
mata pelajaran
lImu
Pengetahuan
Alam pada kelas
IV MlI

e Pengembangan
bahan ajar
dilengkapi
dengan CD
pembelajaran

e Model yang
digunakan dalam
pengembangan

bahan ajar

e Pengembangan
bahan ajar
berbasis model
learning cycle
5 fase

¢ Menggunakan
metode
penelitian dan
pengembangan
(research and
development)

e Tujuan
penelitian
dalam mencari
tingkat
keefektifan dan




membuktikan bahwa
bahan ajar IPA kelas
IV MI materi gaya
dengan model
learning cycle 5 fase
sudah baik dan layak

digunakan.

menggunakan

model Suhartono

kevalidan

bahan ajar

2. Eka Widya Angraeni. Pengembangan Modul Pembelajaran Berbasis Learning

Cycle 5-E pada Materi Hukum Dasar dan Perhitungan Kimia untuk

SMA/MA.

Metode
Penelitian

Hasil Penelitian

Perbedaan

Persamaan

Penelitian dan
pengembangan
(research and

development)

Hasil validasi
terhadap modul
menunjukkan angka
rata-rata 3,71 yang
berarti
valid/baik/layak. Hasil
dari uji
terbatas/keterbacaan
kepada 10 siswa
menunjukkan rata-rata
3,55 yang berarti
modul sudah layak
untuk digunakan.
Dapat disimpulkan
bahwa modul Hukum

Dasar dan Perhitungan

e Pengembangan

modul untuk
mata pelajaran
IImu Kimia
pada siswa
kelas X SMA
Modul
dikembangkan
dengan
mengadaptasi
desain Dick
dan Carey

e Pengembangan

modul berbasis
model learning
cycle 5 fase
Menggunakan
metode
penelitian  dan
pengembangan
(research  and
development)
Tujuan
penelitian dalam
mencari
kevalidan
modul

pengembangan




Kimia berbasis
learning cycle 5 fase

layak untuk

digunakan.

3. Asisul Khoirot. Pengembangan Bahan Ajar Konsep Elektrolit dan

Elektrokimia Berbasis Learning Cycle 5 Fase Untuk SMK Pertanian Kelas XI

Semester 2 Sebagai Penunjang KTSP.

Metode ] A
e Hasil Penelitian Perbedaan Persamaan
Penelitian
Penelitian dan | Hasil validasi bahan | e Pengembangan |e Pengembangan
pengembangan | ajar secara modul untuk modul berbasis

(research and

keseluruhan

mata pelajaran

model learning

development) | menunjukkan nilai lImu Kimia pada | cycle 5 fase
rata-rata sebesar 3,8 siswa kelas XI | Menggunakan
dengan kriteria valid. SMK metode
Hasil validasi RPP e Dalam penelitian  dan
secara keseluruhan mengembang- pengembangan
menunjukkan nilai kan modul (research and

rata-rata sebesar 3,89
dengan kriteria valid.
Sehingga bahan ajar
dan RPP Konsep

mengacu pada
10 langkah Borg
dan Gall

development)
Tujuan

penelitian dalam

mencari
Elektro dan kevalidan
Elektrokimia yang modul
dikembangkan sudah pengembangan

layak untuk dilakukan
uji lapangan awalatau

dilanjutkan ke tahap
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berikutnya. Hasil
validasi soal uji
kompetensi
menunjukkan nilai
Mhitung l€DIN besar dari
Itabel dengan hasil soal
valid. Dari validasi
diperoleh nilai dari
reliabilitas soal adalah
0,899.

4. Wahyudi. Pengembangan Modul Sistem Koloid dengan Model Pembelajaran

Learning Cycle 5 Fase untuk SMK kelas XI Semester 2 sebagai Penunjang

KTSP.
Metode ) B
o Hasil Penelitian Perbedaan Persamaan
Penelitian
Penelitian dan | Hasil validasi e Pengembangan Pengembangan

pengembangan
(research and

development)

terhadap modul
menunjukkan rata-rata
3,55 yang berarti
valid/baik/layak. Nilai
rata-rata 3,48 pada
data hasil uji coba
terbatas siswa. Hasil
validasi pada RPP
menunjukkan hasil
3,64 yang artinya
valid. Dapat
disimpulkan bahwa

modul untuk
mata pelajaran
IImu Kimia
pada siswa
kelas X1 SMK
e Modul
dikembangkan
dengan
mengadaptasi
desain Borg
dan Gall yang
terdiri dari

modul berbasis
model learning
cycle 5 fase
Menggunakan
metode
penelitian dan
pengembangan
(research and
development)
Tujuan
penelitian

dalam mencari
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modul Sistem Koloid
dengan pembelajaran
learning cycle 5 fase
layak untuk dilakukan
uji coba lapangan oleh
guru dalam
pembelajaran Sistem
Koloid di SMK kelas
X1 Semester 2 sebagai
Penunjang KTSP.

sepuluh tahap

pengembangan

kevalidan
modul

pengembangan

5. Agus Rahmad Pratama. Pengembangan Modul Materi dan Perubahannya

dengan Model Learning Cycle 5 Fase untuk Sekolah Menengah Kejuruan

Kelas X Semester 1.

Metode

Penelitian

Hasil Penelitian

Perbedaan

Persamaan

Penelitian dan
pengembangan
(research and

development)

Hasil analisis nilai
rata-rata terhadap
validasi modul dari 3
validator diperoleh
3,45 dengan kriteria
penilaian
valid/baik/layak. Hasil
validasi RPP yang
dikembangkan
diperoleh nilai rata-

rata sebesar 3,55

e Pengembangan
modul untuk
mata pelajaran
IImu Kimia pada
siswa kelas X
SMK

e Modul
dikembangkan
dengan
mengadaptasi
desain Dick &

e Pengembangan
modul berbasis

model learning

cycle 5 fase

¢ Menggunakan

metode
penelitian  dan
pengembangan
(research  and

development)

e Tujuan
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dengan kriteria Carey penelitian dalam
valid/baik/layak. mencari

Dapat disimpulkan kevalidan
bahwa modul Materi modul

dan Perubahannya pengembangan

yang dilengkapi
dengan RPP sudah
layak dan baik untuk
divalidasi empirik

(evaluasi sumatif) di

lapangan.

F. Spesifikasi Produk yang Diharapkan
Spesifikasi produk pengembangan modul yang akan dihasilkan dapat
dilihat dari beberapa sisi, diantarannya adalah:
1. Bentuk
Bentuk fisik modul pengembangan ini menggunakan model simetris
dengan ukuran quarto. Penentuan bentuk fisik dari modul ini berdasarkan
pengamatan peneliti terhadap modul pembelajaran yang pada umumnya
berukuran besar dan tebal sehingga dapat mempersulit siswa untuk
membawanya ataupun menggunakannnya. Untuk itu peneliti sengaja
membuat modul yang simple dengan memilih ukuran kertas yang mudah
dibawa oleh anak usia sekolah dasar.
2. lsi
Pembahasan yang terdapat didalam isi modul disesuaikan dengan

kurikulum yang direalisasikan di sekolah, yakni kurikulum KTSP (Kurikulum
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Tingkat Satuan Pendidikan) dengan mengkolaborasikan model learning cycle
5 fase dan berintegrasi islam pada tahap pelaksanaan pembelajaran. Maka
dari itu, di bagian isi modul terdapat berbagai macam kegiatan pembelajaran
yang terbagi melalui beberapa tahapan (fase) pembelajaran dan bernuansa
islam.
3. Model Pembelajaran

Model pembelajaran yang dikolaborasikan peneliti kedalam modul
pengembangan Bahasa Indonesia ini adalah model learning cycle 5 fase yang
menyarankan agar proses pembelajaran dapat melibatkan siswa dalam
kegiatan belajar yang aktif sehingga akan terjadi asimilasi, akomodasi dan
organisasi dalam struktur kognitif siswa. Dengan demikian, peneliti berharap
modul pengembangan ini dapat memberikan dampak positif bagi siswa saat

proses pembelajaran berlangsung.

G. Pentingnya Penelitian dan Pengembangan

Penelitian ini dapat dijadikan referensi bagi peneliti lain yang berkaitan
dengan kajian teori penelitian dan pengembangan media pembelajaran. Sedangkan
modul hasil pengembangannya dapat dijadikan sumber belajar yang relevan
dengan karakteristik siswa di SDN Sumberkembar 02 Blitar. Manfaat yang
diharapkan dari penelitian dan pengembangan modul pada materi keteladanan
adalah:
1. Memberi kemudahan siswa dalam memahami materi yang disampaikan oleh

guru.
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2. Memberikan media pada siswa untuk belajar mandiri.
3. Memperkaya sumber belajar bagi guru, siswa dan lembaga
4. Memungkinan untuk dilakukannya penelitian dan pengembangan lebih lanjut

pada produk yang telah dikembangkan.

H. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan
1. Asumsi

Dengan adanya modul pengembangan ini dapat dijadikan sebagai sumber
tambahan sekaligus pembimbing yang relevan dengan kemampuan individual
siswa sehingga dengan adanya modul pembelajaran dapat membantu siswa dalam
mengalami kesulitan di dalam memahami isi modul. Disamping itu dengan
memanfaatkan modul sebagai media pembelajaran dapat menjadikan siswa
menjadi aktif saat proses pembelajaran, sehingga suatu pembelajaran sesuai
dengan prinsip belajar siswa.

Modul pengembangan yang berkolaborasi dengan model learning cycle 5
fase dapat membantu siswa untuk menguasai kompetensi-kompetensi yang harus
dicapai dengan jalan berperan aktif sehingga tujuan pembelajaran dapat
direalisasikan dengan baik.

Pembelajaran yang memanfaatkan media modul berbasis model learning
cycle 5 fase dapat menjadikan guru terampil dalam menjelaskan dan menjadikan
siswa berperan aktif untuk menguasai kompetensi yang harus dicapainya sehingga

modul pengembangan ini relevan dengan kebutuhan dan tujuan pembelajaran.
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2. Keterbatasan pengembangan
Pengembangan modul bahasa Indonesia ini hanya terbatas pada materi
keteladanan pada semester | untuk siswa kelas V saja. Dan pada produk yang

dihasilkan akan diuji cobakan pada skala kecil.

I. Definisi Istilah
Untuk menghindari kerancuan pemahaman terhadap istilah yang

digunakan dalam penelitian dan pengembangan ini, maka peneliti memberikan

definisi istilah sebagai berikut:

1. Pengembangan adalah suatu proses untuk menciptakan suatu rancangan atau
konsep yang telah tersusun sedemikian rupa kedalam bentuk fisik

2. Modul adalah media pembelajaran mandiri yang berisi satu materi
pembelajaran dan diciptakan oleh individu atau instansi tertentu guna
menciptakan media yang relevan dengan kondisi riil pengguna.

3. Model learning cycle 5 fase adalah suatu model pembelajaran yang
mengutamakan keaktifan siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran dengan
memanfaatkan tahapan-tahapan (fase) yang diterapkan saat kegiatan

pembelajaran berlangsung.

J. Sistematika Penulisan

Dalam penelitian yang berjudul pengembangan modul pembelajaran
bahasa Indonesia materi keteladanan dengan model learning cycle 5 fase untuk
siswa kelas V semester 1 SDN Sumber Kembar 2 Blitar ini akan menguraikan

lima bab, yakni:
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Bab | Pendahuluan: meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian dan pengembangan, manfaat penelitian dan pengembangan, penelitian
terdahulu, spesifikasi produk yang diharapkan, pentingnya penelitian dan
pengembangan, asumsi dan keterbatasan pengembangan, definisi istilah, dan
sistematika penulisan.
Bab 1l Kajian Pustaka: meliputi karakteristik pembelajaran bahasa indonesia,
modul pembelajaran, pembelajaran konstruktivisme, model siklus belajar
(learning cycle 5 Fase), pembelajaran berbasisi model learning cycle 5 fase,
pengembangan modul pembelajaran berbasis model learning cycle 5 fase, dan
desain produk pengembangan.
Bab 111 Metode Penelitian: meliputi 1) Pendekatan dan Pengembangan Penelitian,
2) Prosedur Pengembangan Desain, 3) Validasi Produk, dan 4) Uji Coba Produk.
Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan: meliputi (1) Hasil Penelitian, (2)
Analisis Hasil Penelitian, dan (3) Revisi Produk Pengembangan.
Bab V Penutup: maliputi kesimpulan dan saran.

Bagian akhir dari bab ini berisi daftar pustaka, lampiran-lampiran dan

produk hasil pengembangan.



BAB |1

KAJIAN PUSTAKA

A. Karakteristik Pembelajaran Bahasa Indonesia
Pembelajaran Bahasa Indonesia mulai diterapkan pada tingkat sekolah

dasar sampai perguruan tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran Bahasa
Indonesia sangat penting untuk terus diajarkan dan dipelajari, terutama untuk
tingkat dasar, karena pelajaran Bahasa Indonesia yang diajarkan di tingkat dasar
bermanfaat untuk memperkaya khazanah kebahasaan siswa sedini mungkin®.

Selain itu, pembelajaran bahasa Indonesia sengaja diajarkan pada siswa sedini
mungkin karena dimaksudkan agar: (a) siswa menghargai dan membanggakan
bahasa Indonesia sebagai bahasa nasional dan bahasa negara, (b) siswa memahami
bahasa Indonesia dari segi bentuk, makna, dan fungsi serta menggunakannya
dengan tepat dan kreatif untuk bermacam-macam tujuan, keperluan, dan keadaan,
(c) siswa memiliki kemampuan menggunakan bahasa Indonesia untuk
meningatkan pengetahuan intelektual, kematangan emosional, dan kematangan
sosial, (d) siswa memiliki disiplin dalam berpikir dan berbahasa (berbicara dan
menulis), dan (e) siswa mampu menikmati dan memanfaatkan karya sastra untuk
mengembangkan  kepribadian, memperluas wawasan kehidupan, serta
meningkatkan pengetahuan dan kemampuan berbahasa®.

Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, penggunaan kebahasaan dikemas

dalam empat aspek keterampilan atau kompetensi berbahasa (menyimak,

° Andoyo sastromiharjo, Inovasi Pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia, him. 1.
10" Anwar Efendi, op,cit., him. 316-317.
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membaca, berbicara, dan menulis). Keempat aspek keterampilan berbahasa
tersebut menjadi landasan pembelajaran sejak SD/MI hingga perguruan tinggi.
Setiap siswa sengaja diberdayakan kompetensinya untuk menguasai keempat
aspek tersebut (meskipun sulit mencari orang yang menguasai keempatnya) agar
mereka dapat menguasai stanadar kompetensi yang telah ditetapkan.

Sedangkan Standar kompetensi pada mata pelajaran Bahasa Indonesia
mengharapkan: (1) peserta didik dapat mengembangkan potensi sesuai dengan
kemampuan, kebutuhan, dan minatnya, serta dapat menumbuhkan penghargaan
terhadap hasil karya kesastraan dan hasil intelektual bangsa sendiri, (2) guru dapat
memusatkan perhatian pada pengembangan kompetensi bahasa peserta didik
degan menyediakan berbagai kegiata berbahasa dan sumber belajar, (3) guru lebih
mandiri dan leluasa dalam menentukan bahan ajar kebahasaan kebahasaan dan
kesastraan sesuai dengan kondisi lingkungan sekolah dan kemampuan peserta
didiknya, (4) orang tua dan masyarakat dapat secara aktif terlibat dalam
pelaksanaan program kebahasaan dan kesastraan di sekolah, (5) sekolah dapat
menyusun program pendidikan tentang kebahasaan dan kesastraan sesuai dengan
keadaan peserta didik dan sumber belajar yang tersedia, dan (6) daerah dapat
menentukan bahan dan sumber belajar kebahasaan dan kesastraan sesuai dengan
kondisi dan kekhasan daerah dengan tetap memperhatikan kepetingan nasional.*?

Dalam mempelajari mata pelajaran Bahasa Indonesia, keterampilan untuk
berbahasa merupakan aspek kemampuan berbahasa yang menjadi tumpu bagi

siswa untuk mempelajari Bahasa Indonesia. Oleh sebab itu, dalam dunia

11 Andoyo sastromiharjo, loc. cit.
12 Anwar Efendi, op,cit., him. 316-317.
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pendidikan para pengajar terus berupaya meningkatkan keberhasilan dalam
pembelajaran bahasa melalui pencapaian kompetensi berbahasa.® Jika ditinjau
dari kurikulum KTSP untuk Sekolah Dasar (SD) atau Madrasah Ibtidaiyah (MI)
dinyatakan bahwa standar kompetensi lulusan untuk mata pelajaran Bahasa
Indonesia adalah sebagai berikut:
1) Mendengarkan

Memahami wacana lisan berbentuk perintah, penjelasan, petunjuk, pesan,
pengumuman, berita, deskripsi berbagai peristiwa dan benda disekitar, serta karya
sastra berbentuk dongeng, puisi, cerita, drama, pantun dan cerita rakyat.
2) Berbicara

Menggunakan wacana lisan untuk mengungkapkan pikiran, perasaan, dan
informasi dalam kegiatan perkenalan, tegur sapa, percakapan sederhana,
wawancara, percakapan telepon, diskusi, pidato, deskripsi peristiwa dan benda di
sekitar, memberi petunjuk, deklamasi, cerita, pelaporan hasil pengamatan,
pemahaman isi buku dan berbagai karya sastra untuk anak berbentuk dongeng,
pantun, drama, dan puisi.
3) Membaca

Menggunakan berbagai jenis membaca untuk memahami wacana berupa
petunjuk, teks panjang, dan berbagai karya sastra untuk anak berbentuk puisi,

dongeng, pantun, percakapan, cerita, dan drama.

3 Andoyo sastromiharjo, loc. cit.
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4) Menulis

Melakukan berbagai jenis kegiatan menulis untuk mengungkapkan
pikiran, perasaan, dan informasi dalam bentuk karangan sederhana, petunjuk,
surat, pengumuman, dialog, formulir, teks pidato, laporan, ringkasan, parafrase,
serta berbagai karya sastra untuk anak berbentuk cerita, puisi, dan pantun™.

Dengan mencermati SKL (Standar Kompetensi Lulusan) tersebut guru
dapat berkreasi untuk menemukan berbagai inovasi dalam memilih media
pembelajaran sehingga semua butir SKL terpenuhi pada akhir jenjang pendidikan.
Butir-butir SKL tersebut mengarah pada penggunaan bahasa. Sehingga,
pembelajaran bahasa di sekolah harus diarahkan untuk menguasai keempat

keterampilan berbahasa.

B. Modul Pembelajaran

Modul diartikan sebagai unit pembelajaran berbentuk cetak. Dalam
mengajar, guru menyajikan keterangan-keterangan yang diperlukan bagi siswa
untuk menguasai dan menilai pengetahuan dan keterampilan yang ditentukan
sebagai salah satu komponen dari keseluruhan kurikulum. Dari definisi tersebut
Dick & Carey mengemukakan pengertian modul ditinjau dari wujud fisik berupa
bahan pembelajaran cetak, fungsinya sebagi media belajar mandiri, dan isinya
berupa satu unit materi pembelajaran.

Menurut Jerrold E, Kemp modul diartikan sebagai paket pembelajaran

mandiri berisi satu topik atau unit materi pelajaran yang memerlukan waktu untuk

14 |sah Cahyani, Modul Pembelajaran Bahasa Indonesia, (Jakarta:Direktorat Jendral Pendidikan
Islam Kementrian Agama RI, 2012), him. 26.
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belajar beberapa jauh dalam satu minggu. Dari definisi tersebut Kemp
mengetengahkan modul ditinjau dari fungsinya sebagai media belajar mandiri,
modul berupa satu topik atau unit materi pelajaran dan ketentuan waktu yang
dibutuhkan untuk mempelajari modul.

Suryobroto, Sistem Pembelajaran dengan Modul, sebagaimana dikutip
oleh Made Wena, Strategi Pembelajaran Inovatif Kontemporer (Jakarta: Bumi
Aksara, 2012) him 231, modul adalah satu unit program belajar mengajar terkecil
yang secara rinci menggariskan:

a) Tujuan intruksional yang akan dicapai,

b) Topik yang akan dijadikan pangkal proses belajar mengajar,

c) Pokok-pokok yang akan dipelajari,

d) Kedudukan dan fungsi modul dalam kesatuan program yang lebih luas,

e) Peranan guru dalam proses belajar mengajar,

f)  Alat dan sumber belajar yang dipergunakan,

g) Kegiatan belajar yang harus dilakukan dan dihayati siswa secar berurutan,
h) Lembar kerja yang harus diisi oleh siswa, dan

1) Program evaluasi yang akan dilaksanakan.

Dari definisi tersebut BP3K (Badan Penelitian dan Pengembangan
Pendidikan dan Kebudayaan) melengkapi batasan modul dengan memberikan
rincian tentang isi modul sebagai satu unit program belajar mengajar. Berpijak
dari pengertian-pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa modul adalah salah
satu bentuk media cetak yang berisi satu unit pembelajaran, dilengkapi dengan

berbagai komponen, sehingga dapat memungkinkan siswa yang berperan sebagai
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pengguna modul untuk dapat mencapai tujuan belajar secara mandiri, dengan
sekecil mungkin bantuan guru dan ia dapat mengevaluasi kemampuan sendiri
serta ia dapat menententukan mulai dari mana kegiatan belajar selanjutnya harus
dilakukan.”

Dalam pembelajaran konstruktivisme, modul dapat digunakan sebagai
salah satu bahan ajar. Menurut Mulyasa, modul merupaan paket belajar mandiri
yang meliputi serangkaian pengalaman belajar yang direncanakan dan dirancang
secara sistematis untuk membantu peserta didik mencapai tujuan belajar.

Peran guru dalam pembelajaran dengan memanfaatkan media yang berupa
modul adalah sebagai sumber tambahan dan pembimbing, dan guru tidak bertugas
menyampaikan bahan kepada peserta didik. Tugas utama guru dalam
pembelajaran dengan mengimplementasikan modul sebagai media pembelajaran
adalah untuk mengorganisasikan dan mengatur proses belajar, antara lain: (1)
menyiapkan situasi belajar kondusif, (2) membantu peserta didik yang mengalami
kesulitan di dalam memahami isi modul, dan (3) melaksanakan penelitian
terhadap setiap peserta didik.'®

Modul terdiri atas lembar kegiatan peserta didik, lembar kerja, lembar
soal, lembar jawaban, dan kunci jawaban. Sedangan menurut Dasna, modul terdiri
dari tiga bagian, yaitu:

1) Pra pendahuluan, yang

15 Made Wena, op,cit., him. 231-232.

8 Agus Rahmad Pratama, “Pengembangan Modul Materi dan Perubahannya dengan Model
Learning Cycle 5 Fase untuk Sekolah Menengah Kejuruan Kelas X Semester 1”, Skripsi, Fakultas
Matematika dan Illmu Pengetahuan Alam Universitas Negeri Malang, 2010. him. 20-21.
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meliputi halaman depan, kata pengantar, petunjuk penggunaan modul
(petunjuk untuk guru dan siswa), daftar isi, daftar tabel, dan daftar gambar.
Bagian pendahuluan, yang berisi kompetensi dasar, indikator pencapaian
hasil belajar, serta beberapa pertanyaan yang bertujuan untuk menuntun siswa
kedalam materi yang akan diajarkan.

Bagian isi, merupakan kegiatan belajar yang terdiri dari beberapa komponen,
meliputi komponen dasar, indikator pencapaian hasil, tahap-tahap
pembelajaran, lembar kerja siswa, uraian materi, informasi dan tugas.
Kegiatan pembelajaran tersebut juga dilengkapi dengan rangkuman, soal

evaluasi, panduan jawaban soal evaluasi, umpan balik, dan daftar pustaka."’

Pembelajaran dengan Modul

Dalam melaksanakan suatu pembelajaran, guru harus memperhatikan

prinsip-prinsip belajar agar bisa bertindak secara tepat. Salah satu prinsip belajar

yang perlu diperhatikan oleh guru adalah meningkatkan keaktifan siswa.®

Sedangkan salah satu cara untuk menciptakan pembelajaran yang mengutamakan

keaktifan siswa adalah dengan memanfaatkan modul sebagai media pembelajaran.

Modul merupakan suatu unit yang lengkap, dapat berdiri sendiri, dan

terdiri atas suatu rangkaian kegiatan belajar-mengajar yang disusun untuk dapat

membantu siswa dalam mencapai sejumlah tujuan yang akan dicapai serta

dirumuskan secara khusus dan jelas.

17 Wahyudi, “Pengembangan Modul Sistem Koloid dengan Model Pembelajaran Learning Cycle 5
Fase untuk SMK Kelas XI Semester 2 sebagai Penunjang KTSP”, Skripsi, Fakultas Matematika
dan llmu Pengetahuan Alam Universitas Negeri Malang, 2011. him. 14-15.

'8 Dimyati dan Mujiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta:Rineka Cipta, 2010), him. 41.
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Nasution mengatakan bahwa pembelajaran dengan modul termasuk salah
satu sistem individual yang menghubungkan keuntungan dari berbagai
pembelajaran individual lainnya seperti: tujuan spesifik dalam bentuk kelakuan
yang dapat diamati dan diukur, belajar menurut kecepatan masing-masing, dan
balikan atau feedback yang banyak. Pembelajaran dengan modul, dapat memberi
kesempatan siswa untuk belajar menurut caranya masing-masing dengan
menggunakan teknik yang berbeda-beda untuk memecahkan masalah-masalah
tertentu berdasarkan latar belakang pengetahuan dan kebiasaan masing-masing.

Menurut  Mulyasa, beberapa keunggulan pembelajaran  dengan
menggunakan media modul, antara lain: pertama berfokus pada kemampuan
individual peserta didik, karena pada hakikatnya mereka memiliki kemampuan
untuk bekerja sendiri dan lebih bertanggung jawab atas tindakan-tindakannya.
Kedua adanya kontrol terhadap hasil belajar melalui penggunaan standar
kompetensi dalam setiap modul yang harus dicapai oleh peserta didik. Ketiga
relevansi kurikulum ditunjukkan dengan adanya tujuan dan cara penyapaiannya,
sehingga peserta didik dapat mengetahui keterkaitan antara pembelajaran dan
hasil yang akan diperoleh.19

Sedangkan fungsi modul saat proses pembelajaran ialah sebagai bahan
belajar yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran peserta didik. Dengan
memanfaatkan modul dalam pembelajaran, peserta didik dapat belajar lebih

terarah dan sistematis. Peserta didik diharapkan dapat menguasai kompetensi yang

% pandu Haryo Wibowo, Pengaruh Penggunaan Modul Hasil Penelitian Bentos pada Pokok
Bahasan Pencemaran Lingkungan terhadap Keterampilan Proses Sains Siswa Kelas X SMA
Negeri 1 Mojolaban Tahun Pelajaran 2011/2012. Jurnal Pendidikan Biologi, Universitas Sebelas
Maret. Oktober 2012.
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dituntut oleh kegiatan pembelajaran yang diikutinya. Modul juga daharapkan

memberikan petunjuk belajar bagi peserta selama mengikuti pembelajaran.?

D. Pembelajaran Kontruktivisme

Konstruktivisme merupakan sebuah pandangan filsafat yang pertama kali
dikemukakan oleh Giambatista Vico ditahun 1710. la adalah seorang sejarawan
Italia yang mengungkapkan filsafatnya dengan berkata ”Tuhan adalah pencipta
alam semesta dan manusia adalah tuan dari ciptaan”. Dia menjelaskan bahwa
“mengetahui” berarti “mengetahui bagaimana membuat sesuatu”. Ini berarti
bahwa seseorang baru mengetahui sesuatu jika ia dapat menjelaskan unsur-unsur
apa yang membangun sesuatu itu.

Filsafat konstruktivisme beranggapan bahwa pengetahuan adalah hasil
konstruksi manusia melalui interaksi dengan objek, fenomena pengalaman dan
lingkungan mereka. Hal ini sesuai dengan pendapat Poedjiadi bahwa,
“Konstruktivisme bertitik tolak dari pembentukan pengetahuan, dan rekonstruksi
pengetahuan adalah mengubah pengetahuan yang dimiliki seseorang yang telah
dibangun atau dikonstruk sebelumnya dan perubahan itu sebagai akibat dari
interaksi dengan lingkungannya.

Menurut Karli, konstruktivisme adalah salah satu pandangan tentang
proses pembelajaran yang menyatakan bahwa dalam proses belajar (perolehan
pengetahuan) diawali dengan terjadinya konflik kognitif yang hanya dapat diatasi

melalui pengetahuan diri dan pada akhir proses belajar pengetahuan akan

20 pyrwanto, dkk. Pengembangan Modul (Jakarta:Depdiknas, 2007), him. 11.
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dibangun oleh anak melalui pengalamannya dari hasil interkasi dengan
lingkungannya.?

Suparno, Filsafat Kontruktivisme Dalam Pendidikan, sebagaimana dikutip
oleh Nizarwati dkk, Pengembangan Perangkat Pembelajaran Berorientasi
Konstruktivisme Untuk Mengajarkan Konsep Perbandingan Trigonometri Siswa
Kelas X SMA (Jurnal Pendidikan Matematika, Volume 3. No. Il Desember 2009),
him 58, mengemukakan bahwa, Konstruktivisme adalah salah satu filsafat
pengetahuan yang menekankan bahwa pengetahuan kita adalah konstruksi
(bentukan) kita sendiri” dalam proses konstruksi itu diperlukan beberapa
kemampuan berikut:*?

1. Kemampuan mengingat dan mengungkapkan kembali pengalaman.

2. Kemampuan membandingkan, mengambil keputusan (justifikasi) mengenai
persamaan dan perbedaan.

3. Kemampuan untuk lebih menyukai pengalaman yang satu daripada yang lain.

Prinsip konstruktivisme adalah pengetahuan dibangun oleh siswa sendiri
baik secara personal maupun sosial. Dengan pendekatan konstruktivisme akan
digali konsep-konsep yang telah dimiliki siswa. Dan pada pendekatan ini ruang
lingkup pembelajaran disajikan secara utuh dengan penjelasan tentang keterkaitan

antar bagian yang ditekankan pada konsep-konsep utama.?®

2! sutarjo Adisusilo, Konstruktivisme Dalam Pembelajaran, him. 1.

22 Nizarwati dkk, Pengembangan Perangkat Pembelajaran Berorientasi Konstruktivisme Untuk
Mengajarkan Konsep Perbandingan Trigonometri Siswa Kelas X SMA. Jurnal Pendidikan
Matematika, Volume 3. No. Il Desember 2009.

2% Elvinawati, Optimalisasi Pembelajaran Kimia Pemisahan Melalui Penerapan Pendekatan
Konstruktivisme dan Model Peta Konsep. Jurnal Exacta, VVol. IX No. | Juni 2011.
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Suparno, Filsafat Kontruktivisme Dalam Pendidikan, sebagaimana dikutip
oleh Nizarwati dkk, Pengembangan Perangkat Pembelajaran Berorientasi
Konstruktivisme Untuk Mengajarkan Konsep Perbandingan Trigonometri Siswa
Kelas X SMA (Jurnal Pendidikan Matematika, Volume 3. No. Il Desember 2009),
hlm 59, mengemukakan bahwa, Pengetahuan tidak diterima siswa secara pasif,
melainkan dikonstruksi secara aktif oleh siswa, gagasan-gagasan atau pemikiran-
pemikiran guru tidak dapat dipindahkan langsung kepada siswa, melainkan siswa
sendirilah yang harus aktif membentuk pemikiran atau gagasan tersebut dalam
otaknya.

Suparno mengemukakan bahwa, prinsip-prinsip yang sering diambil dari
konstruktivisme antara lain: (1) pengetahuan dibangun oleh siswa secara aktif, (2)
tekanan dalam proses belajar terletak pada siswa, (3) mengajar adalah membantu
siswa belajar, (4) tekanan dalam proses belajar lebih pada proses bukan pada hasil
akhir, (5) kurikulum menekankan partisipasi siswa, dan (6) guru adalah fasilitator.

Dari teori — teori tentang konstruktivisme diatas dapat disimpulkan bahwa
karakteristik pendekatan pembelajaran konstruktivisme sebagai berikut :

1. Mengaitkan pembelajaran dengan pengetahuan awal yang telah dimiliki siswa
sehingga pengetahuan akan dikonstruksi siswa secara bermakna. Hal ini dapat
dilakukan dengan menyediakan pengalaman belajar yang sesuai dengan
pengetahuan yang dimiliki siswa.

2. Mengintegrasikan pembelajaran dengan situasi yang realistik dan relevan,
sehingga siswa terlibat secara emosional dan sosial. Dengan demikian

diharapkan bahasa Indonesia menjadi menarik baginya dan mereka
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termotivasi untuk belajar. Hal ini dapat dilakukan dengan cara menyediakan
tugas — tugas bahasa Indonesia yang berhubungan dalam kehidupan sehari —
hari.

3. Menyediakan berbagai alternatif pengalaman belajar. Hal ini dapat dilakukan
dengan memberikan pertanyaan terbuka, menyediakan masalah yang dapat
diselesaikan dengan berbagai cara atau yang tidak hanya mempunyai satu
jawaban yang benar.

4. Mendorong terjadinya interaksi dan kerjasama dengan orang lain atau
lingkungannya, mendorong terjadinya diskusi terhadap pengetahuan baru.

5. Mendorong penggunaan berbagai representasi atau media.

6. Mendorong peningkatan kesadaran siswa dalam proses pembentukan
pengetahuan melalui refleksi diri. Dalam hal ini penting bagi siswa perlu
didorong kemampuannya untuk menjelaskan mengapa atau bagaimana
memecahkan suatu masalah atau menganalisis bagaimana proses mereka
mengkonstruksi pengetahuan, demikian juga mengkomunikasikan baik lisan
maupun tulisan tentang apa yang sudah dan yang belum diketahuinya.

Pengetahuan tumbuh dan berkembang dari buah pikiran manusia melalui
konstruksi berfikir, bukan melalui transfer dari guru kepada siswa. Oleh karena

itu, siswa tidak dianggap sebagai tabula rasa atau berotak kosong ketika berada di

kelas. la telah membawa berbagai pengalaman dan pengetahuan yang dapat

digunakan untuk mengkonstruksikan pengetahuan baru atas dasar perpaduan
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pengetahuan sebelumnya dan pengetahuan yang baru itu dapat menjadi milik
mereka.”*

Beberapa strategi pembelajaran yang menerapkan pendekatan
konstruktivisme antara lain: (1) model siklus belajar (learning cycle), (2) belajar
kooperatif, (3) problem posing, (4) peta konsep, (5) diagram vee, dan (6) problem

based-learning.?

E. Model Siklus Belajar (Learning Cycle 5 Fase)

Pembelajaran siklus merupakan salah satu model pembelajaran dengan
pendekatan konstruktivis. Wena, Pelatihan Sains Adaptasi, sebagaimana dikutip
oleh Sri Astutik, Meningkatkan Hasil Belajar Siswa dengan Model Siklus Belajar
(Learning Cycle 5E) Berbasis Eksperimen pada Pembelajaran Sains di SDN
Patrang | Jember (Jurnal llmu Pendidikan Sekolah Dasar, Vol. 1 No. Il
September 2012), him 146, menuliskan bahwa, model pembelajaran siklus
pertama kali diperkenalkan oleh Robert Karplus.

Siklus Belajar (Learning Cycle) atau dalam penulisan ini disingkat LC
adalah suatu model pembelajaran yang berpusat pada siswa (student centered). LC
merupakan rangkaian tahap-tahap kegiatan (fase) yang diorganisasi sedemikian
rupa sehingga siswa dapat menguasai kompetensi-kompetensi yang harus dicapai
dalam pembelajaran dengan jalan berperanan aktif. Model pembelajaran ini

menyarankan agar proses pembelajaran dapat melibatkan siswa dalam kegiatan

2 Nizarwati, dkk. Op.cit., him. 59-60.
2 Asisul Khoirot, op.cit., him. 20.
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belajar yang aktif sehingga terjadi asimilasi, akomodasi dan organisasi dalam
struktur kognitif siswa.

Siklus belajar merupakan salah satu model pembelajaran dengan
pendekatan konstruktivisme yang pada mulanya terdiri atas tiga tahap, yaitu:

a. eksplorasi (exploration),
b. pengenalan konsep (concept introduction), dan
c. penerapan konsep (konsep application).

Pada proses selanjutnya, tiga tahap siklus tersebut mengalami
pengembangan. Tiga siklus tersebut saat ini dikembangan menjadi lima tahap,?
yaitu:

Tahap 1. Engage/Enter (Pendahuluan)

Kegiatan pada fase ini adalah untuk mendapatkan perhatian siswa,
mendorong kemampuan berpikirnya dan membantu untuk menggali kembali
pengetahuan yang dimilikinya. pada fase ini sangat penting bagi guru untuk
menimbulkan rasa ingin tahu pada siswa terhadap tema atau topik yang sedang
dipelajarinya.

Tahap pendahuluan dapat dicapai dengan mengajukan pertanyaan-
pertanyaan kepada siswa tentang fakta atau fenomena yang berkaitan dengan
materi yang akan dipelajari. Beberapa metode yang dapat diterapkan pada fase ini

adalah demonstrasi, menganalisis bacaan, dan lain-lain.

%% Sri Astutik, Meningkatkan Hasil Belajar Siswa dengan Model Siklus Belajar (Learning Cycle
5E) Berbasis Eksperimen pada Pembelajaran Sains di SDN Patrang | Jember. Jurnal IImu
Pendidikan Sekolah Dasar, Vol. 1 No. Il September 2012.
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Tahap 2. Explore (Eksplorasi)

Pada tahap eksplorasi, siswa diberikan kesempatan untuk berpikir,
merencanakan, meneliti, mengorganisasikan informasi yang dikumpulkan baik
dengan cara kelompok maupun individu tanpa instruksi atau pengarahan langsung
dari guru. Siswa bekerja memanipulasi objek, melakukan percobaan, melakukan
pengamatan, mengumpulkan data, sampai membuat kesimpulan berdasarkan
percobaan yang dilakukan.

Pada tahap ini guru berperan sebagai fasilitator dan motivator dalam
pembelajaran.?’ Pada dasarnya tujuan dari tahap ini diimplementasikan adalah
untuk mengecek pengetahuan yang dimiliki siswa, apakah sudah benar, masih
salah, atau mungkin sebagian salah dan sebagian benar.?®
Tahap 3. Explain (Penjelasan)

Pada tahap penjelasan, siswa dilibatkan dalam menganalisis hasil
eksplorasinya untuk melengkapi, menyempurnakan, dan mengembangkan konsep
yang sudah diperoleh. Pada tahap ini sangat penting adanya diskusi antar siswa
untuk saling mengkritisi penjelasan konsep dari siswa yang satu dengan siswa
yang lain.?

Pada tahap penjelasan, guru dituntut mendorong siswa untuk menjelaskan
suatu konsep dengan kalimat/pemikiran sendiri, meminta bukti dan klarifikasi atas
penjelasan siswa, dan saling mendengar secara kritis penjelasan antar siswa atau

guru. Dengan adanya diskusi tersebut, guru memberi definisi dan penjelasan

2 Srini  murtinah Iskandar, Strategi Pembelajaran  Konstruktivistik dalam  Kimia,

(Malang:Universitas Negeri Malang, 2010), him. 119-120.
*8 Sri Astutik, op.cit., him. 147.
2% Srini murtinah Iskandar, loc.cit.
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tentang konsep yang dibahas, dengan memakai penjelasan siswa terdahulu sebagai
dasar diskusi.
Tahap 4. Elaborate (Elaborasi/Penerapan)

Elaborasi merupakan tahap keempat siklus belajar. Pada tahap elaborasi,
siswa menerapkan konsep dan keterampilan yang telah dipelajari dalam situasi
baru atau konteks yang berbeda. Dengan demikian, siswa akan dapat belajar
secara bermakna, karena telah dapat menerapkan/mengaplikasikan konsep yang
baru dipelajarinya dalam situasi baru. Jika tahap ini dapat dirancang dengan baik
oleh guru maka motivasi belajar siswa tentu dapat mendorong peningkatan hasil
belajar siswa.

Tahap 5. Evaluate (Evaluasi)

Evaluasi merupakan tahap akhir dari siklus belajar. Pada tahap evaluasi,
guru dapat mengamati pengetahuan atau pemahaman siswa dalam menerapkan
konsep baru. Siswa dapat melakukan evaluasi diri dengan mengajukan pertanyaan
terbuka dan mencari jawaban yang menggunakan observasi, bukti, dan penjelasan
yang diperoleh sebelumnya.

Hasil dari evaluasi dapat dijadikan guru sebagai bahan evaluasi terhadap
proses penerapan siklus belajar yang sedang diterapkan, apakah sudah berjalan
dengan baik, cukup baik, atau masih kurang. Demikian pula melalui evaluasi diri,
siswa akan dapat mengetahui kekurangan atau kemajuan dalam proses

pembelajaran yanag sudah ditentukan.®

%0 Sri Astutik, op.cit., him. 147-148.
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Tujuan pertama pada tahap ini adalah guru mengamati perubahan pada
siswa sebagai akibat dari proses pembelajaran. Kegiatan ini meliputi penilaian
proses dan evaluasi penguasaan konsep yang diperoleh siswa. Agar tujuan dapat
terlaksana, guru dapat membuat lembar pengamatan untuk menilai pemahaman

siswa.’!

F. Pembelajaran Berbasis Model Learning Cycle 5 Fase

Saat pembelajaran, apabila seorang guru dapat mengimplementasikan
modul berbasis model Siklus Belajar (Learning Cycle 5 Fase), maka guru akan
menguasai sebuah keahlian, yakni ahli pada keterampilan menjelaskan. Hal ini
lebih baik jika dibandingkan dengan guru yang menerapkan metode ekspositori.
Model Siklus Belajar (Learning Cycle 5E) juga merupakan strategi jitu untuk
pembelajaran di sekolah karena dapat dilakukan secara luwes dan memenuhi
kebutuhan nyata guru dan siswa. Jadi, model ini sangat cocok jika diterapkan
dalam pembelajaran karena pembelajaran yang berbasis model learning cycle 5
fase ini dapat bermanfaat bagi guru serta siswa yang menerapkannya.

Dalam Permendiknas nomor 41 tahun 2007 telah mengatur tentang standar
nasional pelaksanaan proses pembelajaran yang meliputi: (1) kegiatan
pendahuluan, (2) kegiatan inti, dan (3) kegiatan penutup.

1) Kegiatan Pendahuluan
Dalam kegiatan pendahuluan, pendidik mempersiapkan anak didiknya

baik secara mental maupun secara fisik untuk siap mengikuti kegiatan

31 Srini murtinah, op.cit., him. 120-121.
%2 Sri Astutik, op.cit., him. 144,
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pembelajaran, mengenalkan materi pembelajaran secara umum, baik secara
langsung maupun tidak, dan menyampaikan tujuan belajar yang harus dicapai
dalam pembelajaran saat itu. Guru juga bertanya kepada siswa untuk mengetahui
kemampuan awalnya dan kemungkinan miskonsepsi yang mereka alami pada
pembelajaran sebelumnya. Tahapan ini termasuk pada fase identifikasi tujuan
pembelajaran dan fase engage yang terdapat pada model pembelajaran learning
cycle 5 fase.

2) Kegiatan Inti

Pada fase ini dirancang proses pembelajaran untuk mencapai tujuan
pembelajaran yang dilakukan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan,
menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan
ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan
bakat, minat dan perkembangan fisik serta psikologi peserta didik. Tahap ini
meliputi tiga fase, yaitu:

(1) fase eksplorasi, dimana anak didik diberikan kesempatan yang sangat besar
untuk mencari segala informasi yang berkaitan dengan materi yang diajarkan
dari berbagai sumber belajar dengan cara berinteraksi antara peserta didik
baik secara kelompok maupun secara individu. Guru harus memfasilitasi
semua kegiatan. Tahap ini termasuk fase exploration dalam model learning
cycle 5 fase.

(2) fase elaborasi, dimana anak didik diberikan kesempatan untuk
menyampaikan hasil belajarnya, menganalisis permasalahan, mengemukakan

pendapat, berkompetisi untuk meningkatkan prestasi belajar secara sehat dan
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lain sebagainya. Tahapan ini termasuk dalam fase exploration dan elaboration
dalam model learning cycle 5 fase.

fase konfirmasi, yaitu anak didik merevisi miskonsepsi yang telah
dialaminya. Pada saat ini guru berperan untuk memberikan revisi terhadap
kekeliruan yang terjadi selama proses sebelumnya baik dengan jalan ceramah
langsung atau memberikan pertanyaan umpan balik kepada anak didiknya.
Tahapan ini termasuk fase evaluation dalam model learning cycle 5 fase.
Kegiatan Penutup

Pada kegiatan penutup, guru memberikan evaluasi tentang tahapan yang

telah dilewati sebelumnya. Guru juga memberikan evaluasi untuk bereksplorasi

lebih jauh tentang materi yang telah diberikan. Guru memancing siswa untuk

menyimpulkan hasil pembelajaran yang telah mereka lalui. Tahapan ini juga

termasuk fase evaluation dalam model learning cycle 5 fase.

Berdasarkan penjelasan tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa model

learning cycle 5 fase merupakan salah satu model pembelajaran yang memenuhi

syarat dari Permendiknas No. 41 tahun 2007 tentang Standar Proses untuk Satuan

Pendidikan Dasar dan Menengah dalam pembelajaran®.

G.

Pengembangan Modul Pembelajaran Berbasis Model Learning Cycle 5
Fase

Penggunaan bahan ajar berupa modul dengan model learning cycel 5 fase

diharapkan akan dapat membantu siswa lebih aktif dalam membangun

%% Ayu Muhayyinah, “Pengembangan Bahan Ajar Ilmu Pengetahuan Alam Materi Gaya dengan
Model Learning Cycle 5 Fase Untuk Siswa Kelas IV MI Islamiyah Pakis-Tumpang”, Skripsi,
Fakultas Tarbiyah Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, 2012. him. 43-45.
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pengetahuannya serta meningkatkan rasa antusias siswa dikala pembelajaran
dilaksanakan. Adapun diagram alir pengembangan modul berbasis model learning
cycle 5 fase adalah sebagai berikut:

Diagram 2.1

Alur Pengembangan Modul dengan Model learning cycle 5 fase

Standar Kompetensi » Kompetensi Dasar » Materi Ajar
Modul |e Kegiatan belajar yang Peng&laman
terdapat dalam Belajar (Indikator)
learning cycle 5 fase

(Sumber: Eka Widya Anggraeni, 2012:15)*

Berdasarkan diagram di atas, dapat dilihat bahwa dalam pengembangan
modul, diawali dengan menganalisis Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar.
Kemudian materi ajar dipilih sesuai dengan Standar Kompetensi dan Kompetensi
Dasar tersebut. Setelah materi ajar ditentukan, maka langkah selanjutnya adalah
merumuskan pengalaman belajar dalam bentuk indikator yang harus dicapai
siswa. Kemudian menyusun kegiatan belajar dengan alur learning cycle 5 fase.

Setelah kegiatan belajar selesai dibuat, maka modul sudah bisa diproduksi®.

3 Eka Widya Angraeni, “Pengembangan Modul Pembelajaran Berbasis Learning Cycle 5 Fase
pada Materi Hukum Dasar dan Perhitungan Kimia Untuk SMA/MA”, Skripsi, Fakultas
g\f/)latematika dan llmu Pengetahuan Alam Universitas Negeri Malang, 2012. him. 15.

Ibid.,
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H. Desain Modul Pengembangan

Dalam menelitian dan mengembangkan produk ini peneliti menerapkan
langkah-langkah pada desain R2D2. Desain R2D2 adalah desain pengembangan
yang dikemuakan oleh Willis (1995, 2000), dan merupakan singkatan dari
Reflektif, Recursive, Design, and Development. Desain ini dimungkinkan sesuai
dengan pembelajaran yang berdasar pada paradigma konstruktivisme. Atas alasan-
alasan seperti itu, peneliti menggunakan desain R2D2 dalam mengembangkan
media pembelajaran Bahasa Indonesia.

Desain pengembangan R2D2 memiliki tujuh karakteristik, yaitu: (1)
proses pengembangan yang bersifat rekursif, nonlinier, kadang-kadang tak
beraturan/choatic, (2) perencanaan yang bersifat organis, berkembang, reflektif,
dan kolaboratif, (3) tujuan bukan merupakan pemandu kegiatan dalam proses
mendesain dan mengembangkan, (4) tidak memerlukan uji ahli desain
instuksional umum, (5) adanya penekanan pada pembelajaran dalam konteks
bermakna, (6) hasil evaluasi formatif merupakan kritik terhadap pembelajaran,
dan (7) data subjektif merupakan data yang paling berharga.

Karakteristik yang penting dalam desaian pengembangan ini adalah
reflektif, rekursif, dan partisipatif atau kolaboratif. Bila desain lain dalam
penelitian pengembangan umumnya memerlukan uji ahi pembelajaran umum,
maka desain penelitian R2D2 sama sekali tidak memerlukannya, tetapi tetap
berkonsultasi/menggunakan pakar/ahli pembelajaran bidang studi (keahlian

khusus).

% Anwar Efendi, op,cit., him. 304-305
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METODE PENELITIAN

Pada bab ketiga akan dibahas tentang metode penelitian pengembangan
yang didalamnya mencangkup tentang: a) Pendekatan dan Pengembangan
Penelitian, b) Prosedur Pengembangan Desain, ¢) Validasi Produk, dan d) Uji

Coba Produk.

A. Pendekatan dan Pengembangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian pengembangan
(Educational Research and Development). Penelitian pengembangan adalah suatu
proses atau langkah-langkah untuk mengembangakan suatu produk baru atau
menyempurnakan produk yang telah ada dan dapat dipertanggungjawabkan.*’
Menurut Borg & Gall, penelitian pengembangan adalah suatu proses yang dipakai
untuk mengembangkan dan memvalidasi produk pendidikan.®

Sedangkan penelitian pengembangan menurut Seels & Richey
didefinisikan sebagai berikut: “Penelitian pengembangan sebagaimana dibedakan
dengan pengembangan pembelajaran yang sederhana, didefinisikan sebagai kajian
secara sistemik untuk merancang, mengembangkan dan mengevaluasi program-
program, proses dan hasil-hasil pembelajaran yang harus memenuhi Kkriteria

konsistensi dan keefektifian secara internal”.>®

%" Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2007), him. 164.

%8 Punaji Setyosari, Metode Penelitian Pendidikan dan Pengembangan, (Jakarta: Kencana, 2010),
him. 194

% Ibid., him. 195
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Sasaran dari desain penelitian pengembangan sesungguhnya amat
bergantung pada paradigma yang mendasarinya. Desain penelitian dan
pengembangan R2D2 dari Willis menggunakan paradigma kontruktivisme yang
tentunya sesuai untuk mengembangkan pembelajaran bahasa dalam kurikulum
yang menggunakan paradigma kontruktivisme. Sebagaimana diketahui,
paradigma kontruktivisme telah menjadi dasar dalam kurikulum 2006 atau KTSP
(Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan)®.

Dengan hadirnya penelitian pengembangan ini, diharapkan dapat
meningkatkan kualitas pembelajaran, sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai

dengan baik secara berkesinambungan baik bagi guru maupun siswa.

B. Prosedur Pengembangan Desain Penelitian

Model desain penelitian pengembangan ini menggunakan Recursive
Reflective Design and Development (R2D2) yang dikembangkan oleh Willis
berdasarkan pandangan konstruktivisme. Model ini dipilih dengan pertimbangan
bahwa model R2D2 bersifat reflektif, rekursif, kolaboratif, dan berkembang
sehingga memberi kesempatan peneliti dan pihak-pihak yang terkait untuk
mengembangkan produk yang sesuai dengan kebutuhan secara terus-menerus
sampai ditemukan produk yang dianggap paling tepat, efektif, dan efisien*'.

Prosedur pengembangan dalam desain R2D2 memiliki 3 aktivitas, yakni:
(1) penentuan, (2) desain dan pengembangan, dan (3) desiminasi. Ketiga aktivitas

tersebut tergambar dalam bagan berikut.

40 Anwar Efendi, loc.cit.
# Kastam Syamsi, Model Perangkat Pembelajaran Menulis Berdasarkan Pendekatan Proses
Genre Bagi Siswa SMP, Jurnal LITERA, Volume 11, Nomor II, Oktober 2012.
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Bagan 3.1

Prosedur Pengembangan Desain R2D2

Desain dan
Pengembangan:
Penentuan: g g
e Tim Partisipasi * Iinzr:(]lljrllgan Desiminasi:
* Problemdan |———| o \emilihformat | T >| « Membuat
solusi «— i S ;
dan media produk akhir
pemecahan e Evaluasi
. Eemtaﬂama” sumatif/ahli
onteks e Menghasilkan
prototipe

(Sumber: Anwar Effendi, 2008:305)*
Berikut penjelasan dari masing-masing fokus aktivitas tersebut.
1. Fokus penentuan

Kegiatan yang dilakukan dalam penentuan ini mencakup tiga hal, yakni (a)
penentuan tim partisipasi, (b) penentuan solusi problem yang berkelanjutan, dan
(c) pemahaman konteks.

Kegiatan penentuan tim partisipasi adalah kegiatan untuk menentukan tim
atau orang-orang yang diminta berpartisipasi dalam penelitian pengembangan.*?
Tim yang ikut berpartisipasi dalam penelitian pengembangan ini adalah dosen
yang ahli dalam bidang bahasa, guru, dan siswa sebagai pengguna produk.

Fokus kegiatan berikutnya adalah mengidentifikasi dan memecahkan
masalah, yakni menentukan problem dan solusinya secara berkelanjutan.** Dalam
hal ini, peneliti melakukan wawancara tak berstruktur dengan guru kelas V SDN

Sumberkembar 02 yang memiliki problema terhadap pembelajaran Bahasa

2 Anwar Efendi, op.cit. him. 305
“* 1bid.,
* Anwar Efendi, op.cit. him. 306
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Indonesia. Dari wawancara tersebut menghasilkan solusi sementara bagi peneliti
untuk mengembangkan modul pembelajaran.

Fokus kegiatan yang ketiga adalah melakukan pemahaman konteks.
Kegiatan ini dilakukan sesuai ruang lingkup permasalahan yang akan diteliti dan
dikembangkan.* Dalam hal ini peneliti telah melakukan wawancara terhadap
guru kelas untuk mengembangkan modul pembelajaran yang disesuaikan dengan
masalah yang terjadi pada objek penelitian.

Jadi, pada tahap fokus penentuan ini, kegiatan awal bagi peneliti adalah
menentukan tim partisipatif (subyek yang ikut andil dalam penelitian dan
pengembangan). Setelah tim partisipatif ditentukan, fokus kegiatan berikutnya
adalah mengidentifikasi dan memecahkan masalah yang terjadi pada obyek
penelitian. Kegiatan untuk mengidentifikasi dan memecahkan masalah ini
dilakukan oleh peneliti bersama guru kelas. Hal ini dilakukan karena
permasalahan yang terjadi dialami oleh guru kelas di saat proses pembelajaran di
kelas berlangsung. Maka dari itu, setelah peneliti melakukan wawancara tak
berstruktur kepada guru kelas, peneliti bersama dengan guru menentukan solusi
secara berkelanjutan. Kegiatan terakhir yakni melakukan pemahaman konteks.
Pada kegiatan ini peneliti bersama dengan guru menentukan solusi untuk
memecahkan masalah dengan cara mengembangkan modul Bahasa Indonesia

pada materi keteladanan yang disesuaikan dengan karakteristik siswa.

5 Ibid..
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2. Fokus desain dan pengembangan

Kegiatan yang dilakukan dalam desain dan pengembangan ini difokuskan
pada empat kegiatan, yakni: (1) memilih lingkungan pengembangan, (2) memilih
format dan media, (3) evaluasi sumatif atau ahli, dan (4) menghasilkan draft atau
prototipe.*®

Pemilihan lingkungan pengembangan utamanya berkenaan dengan
penentuan lokasi atau tempat pengembangan yang akan digunakan dalam
penelitian, yakni di SDN Sumberkembar 02. Penentuan lokasi ini salah satunya
adalah karena belum pernah diadakan penelitian sebelumnya di lembaga tersebut.

Kegiatan berikutnya berkenaan dengan pemilihan format dan media.
Kegiatan ini mencakup tiga fase, yakni: (1) pengembangan konteks (2) dan
mewujudkan ide awal prototipe.*’

Pada kegiatan pengembangan konteks, peneliti mencoba untuk
mengembangkan modul Bahasa Indonesia berbasis model learning cycle 5 fase
pada materi Keteladanan sesuai dengan karakteristik siswa dan masalah yang
timbul dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di lembaga yang dijadikan sebagai
objek penelitian. Kemudian pada tahap kedua adalah upaya mewujudkan ide
dengan membuat gambaran model yang akan dikembangkan. Kegiatan ini
dilakukan oleh peneliti yang selanjutnya akan divalidasi oleh validator untuk
dijadikan landasan dalam merevisi modul pengembangan.

Kegiatan ketiga adalah evaluasi sumatif atau ahli. Pada tahap ini peneliti

menentukan tim ahli untuk melakukan evaluasi terhadap prototipe, yakni meminta

8 Ibid..
47 Ibid..
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guru (ahli pembelajaran sekaligus sebagai pihak yang mengetahui kondisi riil
siswa yang menjadi subyek penelitian)dan dosen (ahli materi) untuk memberi
tanggapan terhadap draft/prototipe sebelum diuji cobakan. Kemudian, melalui
eksperimentasi prototipe tersebut, efektifitas prototipe itu dapat dilihat.

Kegiatan keempat difokuskan pada upaya untuk menghasilkan draft atau
prototipe. Setelah melalui uji coba dan mendapatkan input dari dosen bahasa
Indonesia, guru dan siswa (tim partisipatif), draft diperbaiki.

Jadi, setelah kegiatan pada tahap awal ditentukan (tim partisipatif dalam
penelitian dan pengembangan serta menentukan solusi secara berkelanjutan untuk
mengembangkan modul pembelajaran Bahasa Indonesia), maka kegiatan pada
tahap selanjutnya yakni memilih lingkungan untukdijadikan obyek penelitian
(SDN  Sumberkembar 02), kemudian peneliti merencanakan untuk
mengembangkan modul yang berbasisi model learning cycle 5fase. Setelah
kegiatan diatas telah selesai dilakukan, maka kegiatan berikutnya adalah
menciptakan draft/prototipe yang nantinya akan divalidasi oleh validator sebagai
landasan bagi peneliti dalam merevisi modul pengembangan.

3. Fokus diseminasi

Setelah kegiatan desain dan pengembangan produk bahan ajar berakhir,
kegiatan dilanjutkan dengan memfokuskan pada desiminasi. Dalam kegiatan
desiminasi dilakukan penyebaran bahan ajar kepada guru dan siswa untuk
dijadikan media pembelajaran serta dapat pula diperuntukkan bagi pihak lain

untuk diteliti dan dikembangkan lagi sesuai dengan kebutuhan bagi pembelajaran.
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Ketiga tahapan tersebut merupakan prosedur dari model R2D2 yang
bersifat fleksibel artinya tidak menjadi suatu keharusan sebagai langkah-langlah
yang bersifat prosedural. Hal tersebut seperti yang dikemukakan Willis dan
Wright yang menyatakan bahwa model R2D2 ini bersifat fleksibel. Kegiatan uji
coba merupakan satu kesatuan langkah kegiatan pengembangan dengan
menggunakan model R2D2*. Dalam kegiatan ini yang menjadi subjek uji coba

adalah seluruh siswa kelas V di SDN SumberKembar 02.

C. Validasi Produk

Validasi pada penelitian pengembangan ini ditujukan untuk menilai desain
produk hasil pengembangan, yakni pada pengembangan modul Bahasa Indonesia
materi keteladanan untuk siswa kelas V semester 1. Tujuan dari validasi ini adalah
untuk mengetahui kualifikasi desain produk yang dinilai oleh validator dan untuk
kemudian dapat dijadikan landasan bagi peneliti untuk memperbaiki produk
sesuai dengan saran dan komentar validator.
1.  Subyek Validasi

Subyek validasi atau sering disebut dengan validator pada pengembangan
modul Bahasa Indonesia adalah dosen yang mengajar mata kuliah Bahasa
Indonesia dan guru kelas V sebagai guru mata pelajaran Bahasa Indonesia.
Adapun kriteria validator adalah sebagai berikut:
a. Dosen

» Dosen pengajar mata kuliah Bahasa Indonesia pada jurusan PGMI,

% \Wanda Ramansyah, Pengembangan Bahan Ajar Mata Kuliah Strategi Pembelajaran Untuk

Mahasiswa Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Jurnal Widyagogik, Vol.1, No.l, Januari-Juni 2013.
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» Memahami materi Bahasa Indonesia dan pembelajarannya, dan
» Telah menempuh jenjang pendidikan S-2 Bahasa Indonesia.
b. Guru
» Sebagai guru yang telah berpengalaman mengajar Bahasa Indonesia minimal
selama 5 tahun, dan

» Telah menempuh pendidikan S-1.
2. Jenis Data

Jenis data yang diperoleh pada penelitian pengembangan ini terdiri atas
data kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif berupa komentar dan saran yang
ditulis pada lembar instrumen penilaian, dan atau disampaikan secara lisan dalam
kegiatan diskusi. Data tersebut digunakan untuk menganalisis, merevisi, dan
menyempurnakan modul pembelajaran. Data kuantitatif berupa nilai siswa yang
diperoleh berdasarkan pretes dan postes pada siswa kelas V SDN Sumberkembar
02 sebagai subjek penelitian. Data tersebut digunakan untuk mengetahui tingkat
keefektivan produk pengembangan.
3. Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data pada penelitian
pengembangan ini adalah dengan menggunakan angket yang terdiri dari dua
bagian. Bagian pertama merupakan instrumen pengumpulan data kuantitatif yang
berupa angket skala likert dengan 5 alternatif jawaban.
a. Skor 1, jika sangat tidak tepat, sangat tidak sesuai, sangat tidak jelas, sangat

tidak menarik, sangat tidak mudah.
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b. Skor 2, jika kurang tepat, kurang sesuai, kurang jelas, kurang menarik, kurang
mudah.
c. Skor 3, jika cukup tepat, cukup sesuai, cukup jelas, cukup menarik, cukup
mudah.
d. Skor 4, jika tepat, sesuai, jelas, menarik, mudah.
e. Skor 5, jika sangat tepat, sangat sesuai, sangat jelas, sangat menarik, sangat
mudah.*®
Sedangkan bagian kedua dari angket adalah instrumen pengumpulan data
kualitatif yang berupa lembar pengisian komentar dan saran dari validator.
4. Teknik Analisis Data
Teknik yang digunakan peneliti dalam menganalisis data adalah dengan
memberikan modul hasil pengembangan kepada validator. Modul pengembangan
untuk kemudian dikaji untuk dijadikan landasan dalam merevisi modul
pengembangan. Modul pengembangan yang telah direvisi untuk kemudian dapat
diuji cobakan pada siswa untuk diteliti tingkat keefektifan dari modul

pengembangan.

D. Uji Coba Produk
1. Desain Uji Coba
Dalam bidang pendidikan, desain produk baru dapat langsung diuji coba

setelah divalidasi dan revisi. Uji coba tahap awal dilakukan dengan simulasi

* Roihatul Miskiyah, “Pengembangan Buku Panduan Praktikum Berbasis Inkuiri Terbimbing
Pada Materi Benda dan Sifatnya Untuk Meningkatkan Motivasi dan Prestasi Belajar Siswa Kelas
Il MI Bahrul Ulum Ngoro Mojokerto”, Skripsi, Fakultas Tarbiyah Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang, him. 80-81
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penggunaan modul pengembangan. Setelah disimulasi, modul pengembangan
dapat diujicobakan pada kelompok yang terbatas. Pengujian dilakukan dengan
tujuan untuk mendapatkan informasi apakah modul pengembangan tersebut lebih
efektif dibandingkan dengan modul yang lama.
2. Subyek Uji Coba

Subyek uji coba pada penelitian pengembangan ini dilakukan pada siswa
kelas V di SDN Sumberkenbar 02 Blitar yang mengalami masalah dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia pada tema keteladanan di semester 1. Pemilihan
tema pada mata pelajaran ini ditentukan oleh guru kelas dengan pertimbangan
bahwa kurangnya antusias siswa saat proses pembelajaran dilaksanakan.
3. Jenis Data

Jenis data yang digunakan pada penelitian pengembangan ini berupa data
kuantitatif yang diperoleh dari nilai siswa dan dihitung melalui data pada penilai
pretest dan postest. Sedangkan data kualitatif digunakan peneliti sebagai landasan
untuk merevisi modul pengembangan.
4. Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen atau alat yang digunakan peneliti untuk mengumpulkan data
pada penelitian pengembangan ini adalah penilaian hasil belajar siswa dengan
memanfaatkan nilai akhir siswa pada pembelajaran yang menerapkan modul
pengembangan. Penilaian untuk data postest dan hasil belajar siswa setelah
dilaksanakannya pembelajaran dengan menggunakan modul  sebelum

dikembangkan untuk postest.
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5. Teknik Analisis Data

Dalam menganalisis tingkat keefektifan produk hasil pengembangan,
peneliti menggunakan tenik perhitungan nilai pretest dan postest dari data hasil
belajar siswa dengan menganalisis data hasil belajar siswa melalui penilaian

pretest dan postest yang kemudian dianalisis dengan SPSS 16.0 for windows.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini peneliti akan memaparkan hasil penelitian yang didalamnya
mencakup desain modul pengembangan dan efektifitas modul serta terdapat

analisis dari data hasil penelitian.

A. Hasil Penelitian
1. Desain Modul Hasil Pengembangan

Desain modul pengembangan ini dibagi menjadi dua, yakni desain
kemenarikan modul pengembangan dan desain eksperimen.
a. Desain Isi pada Modul Pengembangan

Secara umum modul hasil pengembangan ini terdiri dari tiga bagian yang
telah berkolaborasi secara utuh menjadi satu produk pengembangan dan telah
mengalami berbagai perbaikan guna tercapainya keakuratan modul. Modul
pengembangan ini mempunyai keunikan, yakni modul yang berorientasi pada
model pembelajaran learning cycle 5 fase. Secara rinci ketiga bagian dari modul
pengembangan ini terdiri dari: bagian awal, bagian isi, dan penutup modul.

Pada bagian awal dari pengembangan modul pembelajaran, terdapat cover
atau bagian sampul buku, cover bagian dalam, kata pengatar, daftar isi, petujuk
penggunaa modul, dan sekat buku utuk setiap awal kompetensi.

a) Cover
Pada bagian cover atau sampul pada modul pengembangan ini memang

sengaja didesain secara unik dan menarik agar siswa dapat terpikat melalui
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karakteristik modul yang elok akan pilihan warna, keunikan font/tulisan, dan
keindahan desain. Modul ini sengaja didesain sedemikian rupa dengan harapan
agar siswa merasa senang saat belajar Bahasa Indonesia, sehingga tingkat antusias
mereka mengalami peningkatan.

Judul modul pengembangan ini ditetapkan peneliti dengan nama Pintar
Berbahasa Indonesia. Pemilihan judul ini memang disesuaikan dengan tujuan
peneliti akan tumbuhnya minat serta hasil belajar siswa setelah modul diajarkan.
Penentuan judul ini juga didasarkan pada karakteristik siswa yang hanya bisa
menerima sebuah kata yang ringan dan mudah dipahami, sehingga judul ini
dikemas dengan bahasa yang sederhana yang dapat menginspirasi siswa akan
keberhasilannya setelah mempelajari modul pengembangan.

Selain judul modul yang telah didesain secara unik dan menarik, pada
cover modul juga terdapat tujuan modul pengembangan, pembimbing dan
penyusun modul, serta kurikulum yang menjadi landasan dalam
mengembangakan modul pembelajaran.

Modul pengembangan ini diperuntukkan bagi siswa kelas V semester 1.
Ketentuan ini telah disetujui oleh guru mata pelajaran dengan didasarkan pada
permasalahan yang timbulnya pada siswa saat pembelajaran Bahasa Indonesia
dilaksanakan, sehingga modul ini diharapkan dapat menjadi media yang cocok
diterapkan untuk mengatasi masalah dalam pembelajaran.

Pembimbing dalam menyusunan modul pengembangan adalah validator.
Validator bertugas untuk membimbing peneliti dalam meluruskan dan mengkaji

modul pengembangan serta menilai hasil akhir/revisi dari modul pengembangan.
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Sedangkan penyusun modul pengembangan ini adalah peneliti sendiri yang untuk
kemudian modul pengembangan akan diteliti dengan cara diuji cobakan pada
siswa untuk dikaji tingkat keefektifan dari modul pengembangan setelah kegiatan
pembelajaran dilakukan.

Sedangkan KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan) adalah suatu
kurikulum yang digunakan di lembaga tempat peneliti melakukan peneltian.
Modul ini dikembangkan sesuai dengan kurikulum KTSP karena di lembaga
tempat peneliti melakukan penelitian belum tersedia buku pendamping siswa yang
sesuai dengan kurikulum tersebut. Dengan demikian, peneliti mempunyai inisiatif
untuk mengembangkan modul yang sesuai dengan kurikulum KTSP dengan cara
mensortir materi dari buku ajar yang berlandaskan kurikulum KTSP.

b) Sampul dalam

Tujuan utama dalam pembuatan sampul dalam ini adalah sebagai langkah
awal untuk mengenalkan siswa pada materi yang akan dipelajarinya. Maka dari
itu, di bagian ini diuraikan tentang jenis materi yang akan dipelajari, standar
kompetensi dan kompetensi dasar.

Jenis materi yang dikembangkan adalah materi keteladanan. Materi ini
memang sengaja dikembangkan oleh peneliti berdasarkan usulan dari guru kelas
untuk mengembangkan materi tersebut guna meningkatkan antusias siswa saat
pembelajaran. Sedangkan tujuan penulis dalam menuliskan standar kompetensi
dan kompetensi dasar adalah sebagai petunjuk bagi siswa maupun guru untuk
mencermati bagian tersebut sebelum memulai pembelajaran agar pembelajaran

yang dilaksanakan sesuai arah dengan tujuan pembelajaran.
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Pemilihan desain pada sampul dalam ini memang sengaja disesuaikan
dengan cover luar (desain jenis pelajaran dan materi pelajaran) agar pembaca
(guru dan siswa) dengan mudah dapat mengenali identitas modul.

c) Kata pengatar

Di dalam kata pengantar, bahasa dikemas seringan mungkin dengan tujuan
siswa merasa nyaman dengan buku yang dipelajarinya. Di dalam kata pengantar
juga termuat manfaat mempelajari Bahasa Indonesia untuk dijadikan motivasi
bagi siswa agar mereka terus mempelajarinya. Pada bagian ini juga didesain
seindah mungkin dengan pemberian border pada bagian sisi luar dari penulisan isi
kata pengantar dengan tujuan agar tidak menghambat tingkat keterbacaan pesan
yang disampaikan penulis, serta agar pemberian desain dapat menjadikan modul
terlihat cantik dan menarik.

Pada bagian isi kata pengantar didesain dengan pemilihan font yang
mudah dibaca dengan memperhatikan pemilihan model tulisan yang simpel tapi
menarik serta penggunaan jarak line spacing yang agak panjang agar isi kata
pengantar terlihat minimalis sehingga akan memicu muncul minat baca bagi orang
yang melihatnya.

d) Petunjuk penggunaan modul

Petunjuk penggunaan modul dimaksudkan agar siswa mengetahui garis
besar isi yang terdapat pada modul dan sebagai petunjuk dalam mencari atau
memanfaatkan modul hasil pengembangan. Di bagian petunjuk penggunaan
modul dilengkapi dengan gambar desain modul serta font yang sesuai dengan

desain isinya untuk memperjelas bagian-bagaian yang ditunjukkan pada isi modul.
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Pada gambar desain juga dilengkapi dengan keterangan isi yang memang berada
di dalam desain yang ditunjukkan.

Pada bagian petunjuk penggunaan isi modul, peneliti memberikan jenis
kegiatan yang dilakukan guru dan siswa pada setiap fase pembelajaran dengan
mengimplementasikan modul pengembangan ini sebagai petunjuk orientasinya
modul pada model learning cycle 5 fase. Tujuan utama dari bagian petunjuk
penggunaan modul ini adalah untuk memperjelas cara penggunaan modul agar
pengguna (siswa dan guru) lebih mudah dalam mengaplikasikan modul saat
proses pembelajaran.

e) Daftar isi

Seperti pada modul ataupun buku yang lain, di dalam daftar isi terdapat
daftar rangkaian isi buku yang disertai dengan halaman pada materi yang akan
dipelajari. Di bagian ini peneliti sengaja mendesain dengan pemilihan desain yang
berbeda dari desain pada umumnya. Penataan isi yang unik dan desain yang
menarik bertujuan untuk menimbulkan minat pembaca untuk mencari isi yang
ditunjukkan pada desain daftar isi.

f) Pembatas kompetensi

Disetiap awal dari kompetensi, peneliti memberikan sebuah pembatas
yang didalamnya memuat.

a. Jenis kompetensi: bertujuan untuk memberikan petunjuk bagi pengguna
modul akan materi yang terdapat di dalamnya
b. Gambar pendukung: sebagai petunjuk dari kompetensi yang akan dipelajari

dengan tujuan agar modul menjadi menarik untuk dipandang dan dipelajari.
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c. Tujuan pembelajaran: agar pengguna modul mengetahui tujuan dari
mempelajari modul serta sebagai bahan untuk mengukur kompetensi siswa
setelah mempelajari modul tersebut

d. Kata bijak: kata bijak dalam setiap kompetensi diisi dengan kata yang
berbeda sesuai dengan kompetensi yang akan dipelajari. Hal ini ditujukan
untuk menambah motivasi bagi pengguna modul dalam mempelajari materi
yang terdapat didalamnya serta sebagai petunjuk saat pembelajaran
dilaksanakan.

Pada sekat modul peneliti sengaja menggunakan desain dengan pemilihan
warna yang berbeda-beda disetiap kompetensi dengan tujuan agar siswa tidak
bosan dengan modul yang akan dipelajarinya. Dibagian ini juga ditunjukkan icon
lucu sebagai pendukung dari kegiatan yang akan dilakukan pada setiap
kompetensi.

Pada bagian isi modul, terdapat materi pembelajaran berbasisi model
learning cycle 5 fase disetiap kompetensi. Peneliti sengaja mengkolaborasikan
model ini kedalam modul dengan pertimbangan bahwa model learning cycle 5
fase mempunyai beberapa keunggulan, diantaranya:

a. Berbasis pada pembelajaran kontruktivisme

Model learning cycle 5 fase merupakan salah satu strategi yang terdapat
dalam pembelajaran kontruktivisme dan sesuai dengan kurikulum tingkat satuan
pendidikan (KTSP) yang digunakan sebagai landasan kurikulum bagi lembaga

yang menjadi obyek penelitian.
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b. Pembelajaran berpusat pada siswa

Jika dilihat dari ciri-ciri belajar dan pembelajaran yang menyatakan bahwa
belajar merupakan tindakan dan perilaku siswa yang kompleks sehingga belajar
hanya dialami oleh siswa sendiri dan siswa adalah penentu terjadinya atau tidak
terjadinya proses belajar™’, maka model learning cycle 5 fase merupakan model
pembelajaran yang cocok digunakan agar siswa dapat berperan aktif dalam
pembelajaran.
c. Siswa dapat berperan aktif

Seperti yang dijelaskan sebelumnya bahwa dalam pembelajaran siswa
yang menjadi penentu dalam pembelajaran, maka dengan hadirnya modul yang
berbasis model learning cycle 5 fase ini dapat memberikan jalan keluar bagi guru
untuk menjadikan siswa sebagai pelaku pembelajaran disaat kegiatan belajar-
mengajar berlangsung, dengan kata lain dengan mengaplikasikan modul
pengembangan ini akan membantu guru dalam mengaktifkan siswa saat
pembelajaran.
d. Melibatkan siswa dalam kegiatan pembelajaran

Dengan model pembelajaran learning cycle 5 fase yang dapat melibatkan
siswa ke dalam kegiatan pembelajaran, maka ciri-ciri sebuah pembelajaran telah
dipenuhi. Hal ini menandakan bahwa model learning cycle 5 fase ini memang
cocok untuk diterapkan dalam pembelajaran.

Sedangkan pada bagian penutup modul terdapat kunci jawab dari evaluasi

disetiap kompetensi. Kunci jawab ini sengaja dibuat untuk mempermudah guru

*® Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), him. 7
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dalam mengevaluasi hasil belajar siswa, sehingga modul yang terdapat kunci
jawab hanya diberikan pada guru dan validator saja.

Pemilihan desain pada bagian ini disesuaikan dengan bagian isi
kompetensi, sehingga desain warna, icon, dan gambar mirip dengan desain isi
kompetensi. Penetapan desain pada kunci jawab sengaja ditentukan dengan
menyesuaikan desain kompetensi isi dengan tujuannya sebagai media pengingat
bagi pengajar akan materi yang telah disampaikan, serta sebagai media untuk
mempermudah pengajar dalam mencari jawaban pada kompetensi yang dibahas.

b. Desain Eksperimen pada Modul Pengembangan

Proses kegiatan pembelajaran pada mata pelajaran Bahasa Indonesia
materi keteladanan dengan mengaplikasikan modul pengembangan ini berbeda
dengan pembelajaran sebelumnya. Kegiatan pembelajarannya lebih beragam dan
kegiatan yang dilakukan lebih terorganisir secara runtut dari kegiatan pembuka
atau pada tahap pembangkit minat sampai pada tahap evaluasi.

Adapun dengan modul pengembangan yang berbasis model learning cycle
ini dapat menjadikan siswa lebih aktif saat proses pembelajaran. Hal ini terlihat
saat proses pembelajaran berlangsung. Seluruh siswa sangat antusias untuk
mengikuti seluruh kegiatan yang terdapat pada modul pengembangan. Sampai
pada tahap evaluasi pun siswa-siswi sangat antusias untuk menjawab berbagai
pertanyaan yang diberikan oleh guru, baik pertanyaan yang didemonstrasikan
guru pada seluruh siswa maupun pertanyaan tertulis.

Adapun untuk melihat perbedaan antara pengaruh pembelajaran sebelum

dan sesudah penerapan modul pengembangan dapat dianalisis dengan
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menggunakan desain eksperimen produk pengembangan pada desain eksperimen
jenis pre-experimental designes dengan one-group pretest-posttest design.
Tabel 4.1

Daftar Nilai Pretest dan Postest

NAMA SISWA O UJl BEDA O,
Angling Puthu Arimbi 82 12 9
Indriani 84 16 100
Novi Setyaningrum 76 2 78
Reffy Mayang Mariska 80 T 91
Rianita Solekhah 85 -6 79
Shandy Bintang Ariyanto 87 5 92
Silvia Indah Dwi Lestari 78 9 87
Vivi Alvia 81 18 99
Jumlah 653 67 720
Keterangan:

O = nilai pretest (sebelum siswa diberi modul pengembangan)

O, = nilai posttest (setelah siswa diberi modul pengembangan)

2. Efektifitas Modul Pengembangan
Untuk mencari tingkat keefektifan modul pengembagan, peneliti

menggunakan perhitungan nilai pretest dan postes hasil belajar siswa dan untuk
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kemudian dianalisis menggunakan Paired-Samples T Test dengan SPSS 16.0

kemudian data nilai pretest dan postes hasil belajar siswa dianalisis menggunakan

Paired-Samples T Test dengan SPSS 16.0 pada nilai pretest dan postest hasil

belajar siswa untuk menganalisis tingkat keefektifan modul pengembangan.

Tabel 4.2

Analisis Tingkat Keefektifan modul

Paired Samples Statistics
Std. Error
Mean ] atd. Deviation Mean
Fair1  VARDDODM a81.6250 266206 1.20474
VARDDDDZ 400000 a.24621 2891548
Paired Samples Correlations
[+ Carrelation i,
Fair1  “WARODOODO1 &WARDOOOZ ! an 423
Paired Samples Test
Paired Diffierences
H5% Confidence Interval ofthe
Diffarence
5td. Error
Mean | Std. Deviation Mean Lower Lpper 1 if Sirg. (ailed)
Fair!  VARODODT - VARDDODZ | -g 37500 783650 277062 -14.97648 182307 | 3023 019
Keterangan:

Hipotesa:

HO : 1t sebelum = U sesudah

Hi: U sebelum # U sesudah

Tingkat signifikan 5% (a = 0,05)

t tabel = a/n-1=0,025; 7 = -2,365
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Penarikan kesimpulan:
Jika t hit > t tabel, maka Ho ditolak

Jika t hit < t tabel, maka Ho diterima

B. Analisis Modul Pengembangan
1. Desain Modul Hasil Pengembangan

Untuk mengetahui penilaian validator terhadap desain  modul
pengembangan, peneliti menganalisisnya melalui data validasi dari produk hasil
pengembangan yang diserahkan langsung oleh peneliti kepada validator. Adapun
validator yang ikut andil dalam meyelesaikan produk pegembangna ini adalah
dosen Bahasa Indoesia sebagai ahli materi dan guru kelas sebagai pengguna
produk dan sebagai pihak yang mengetahui karakteristik siswa.

Data yang diperoleh dari validator merupakan data kuantitatif dan
kualitatif. Data kuantitatif diperoleh melalui penilaian angket megguakan skala
likert, sedangkan data kualitatif diperoleh melalui penilaian validator yang berupa
kritik dan saran yang digunakan peneliti untuk memperbaiki produk hasil
pengembangan. Data hasil validasi tersebut untuk kemudian dianalisis
menggunakan teknik perhitungan nilai rata-rata pada tiap item penilaian. Adapun
kualifikasi kelayakan modul berdasarkan presentase rata-rata adalah sebagai

berikut:
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Kualifikasi Kelayakan Modul Berdasarkan Presetase Rata-Rata
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Nilai Keterangan
80 — 100 Valid
60 - 79 Cukup valid
40 — 59 Kurang valid
0-39 Tidak valid

(Sumber: Arikunto, 2003:313)*

Kualifikasi kelayakan modul di atas digunakan peneliti untuk menganalisis

penilaian validator terhadap desain modul hasil pengembangan. Adapun penilaian

validator yang telah dianalisis menggunakan kualifikasi kelayakan modul adalah

sebagai berikut:

*! Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2003). HIm. 313




Tabel 4.4

Presentase Rata-Rata Penilaian Validator pada Desain Madul
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ASPEK YANG
NO KRITERIA )
DINILAI Xi | X | P(0o) Ket.
Kejelasan tulisan 5 |4 80 Valid, tidak perlu revisi
1 Halaman muka Kesederhanaan penggunaan bahasa 5 |4 80 Valid, tidak perlu revisi
(cover) Kesesuaian gambar dengan materi pembelajaran 5 |4 80 Valid, tidak perlu revisi
Kemenarikan desain 5 |4 80 Valid, tidak perlu revisi
Kejelasan isi 5 |3 60 Cukup valid, tidak perlu revisi
2 Kata pengantar Kesederhanaan penggunaan bahasa 5 |4 80 Valid, tidak perlu revisi
Kemenarikan desain 5 |3 60 Cukup valid, tidak perlu revisi
Kemudahan memahami daftar isi 5 |4 80 Valid, tidak perlu revisi
N Kesesuaian daftar isi dengan isi modul 5 |4 80 Valid, tidak perlu revisi
3 Daftar isi {
pembelajaran
Kemenarikan desain 5 |4 80 Valid, tidak perlu revisi
) Kesederhanaan bahasa 5 |4 |80 Valid, tidak perlu revisi
Petunjuk — . —— —
4 Kemudahan memahami isi petunjuk 5 |4 80 Valid, tidak perlu revisi
penggunaan modul : . _ __
Kemenarikan desain 5 |3 60 Cukup valid, tidak perlu revisi
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Indikator Kemudahan memahami kalimat 5 |4 80 Valid, tidak perlu revisi
pembelajaran Kesesuaian dengan kompetensi dasar 5 (4 |80 Valid, tidak perlu revisi
Kemudahan memahami isi materi 5 |4 80 Valid, tidak perlu revisi
Materi Kesesuaian dengan indikator pembelajaran 5 |4 80 Valid, tidak perlu revisi
pembelajaran Kesederhanaan bahasa 5 |4 80 Valid, tidak perlu revisi
Kemenarikan desain 5 |3 60 Cukup valid, tidak perlu revisi
Kesesuaian isi/kegiatan engagement dalam 5 |3 60 Cukup valid, tidak perlu revisi
mencari perhatian siswa
Kesesuaian isi/kegiatan exploration terhadap 5 |3 60 Cukup valid, tidak perlu revisi
tujuannya dalam memberi kesempatan siswa
untuk mengeksplor pengetahuannya
Kegiatan belajar Kesesuaian isi/kegiatan explanation terhadap 5 |3 60 Cukup valid, tidak perlu revisi
siswa tujuannya dalam mengarahan siswa untuk
membuat kesimpulan mengenai materi yang telah
dipelajari
Kesesuaian isi/kegiatan elaboration terhadap 5 |3 60 Cukup valid, tidak perlu revisi

tujuannya dalam memberi kesempatan siswa

untuk memantapan pengetahuannya terhadap




materi yang baru dipelajari
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Kesesuaian isi/kegiatan evaluation terhadap 80 Valid, tidak perlu revisi
tujuannya dalam menguji siswa untuk mengetahui
sejauh mana pengalaman belajar yang telah ia
peroleh
y _ | Kesesuaian soal dengan materi pembelajaran 80 Valid, tidak perlu revisi
8 | Soal uji kompetensi _ _
Kesederhanaan penggunaan bahasa 80 Valid, tidak perlu revisi

Keterangan:
X = Skor jawaban validator (guru mata pelajaran Bahasa Indonesia)
Xi = Skor jawaban tertinggi

P = Prosentase tingkat kualifikasi




Tabel 4.5

Presentase Rata-Rata Penilaian Validator pada Desain Madul

65

ASPEK YANG
NO KRITERIA )
DINILAI Xi | X | P(9%) Ket.
Kejelasan tulisan 5 |5 100 Valid, tidak perlu revisi
1 Halaman muka Kesederhanaan penggunaan bahasa 5 |4 80 Valid, tidak perlu revisi
(cover) Kesesuaian gambar dengan materi pembelajaran 5 |4 80 Valid, tidak perlu revisi
Kemenarikan desain 5 |5 100 Valid, tidak perlu revisi
Kejelasan isi 5 |4 80 Valid, tidak perlu revisi
2 Kata pengantar Kesederhanaan penggunaan bahasa 5 |4 80 Valid, tidak perlu revisi
Kemenarikan desain 5 |4 60 Valid, tidak perlu revisi
Kemudahan memahami daftar isi 5 |5 100 Valid, tidak perlu revisi
N Kesesuaian daftar isi dengan isi modul 5 |5 160 Valid, tidak perlu revisi
3 Daftar isi {

pembelajaran
Kemenarikan desain 5 |5 100 Valid, tidak perlu revisi
) Kesederhanaan bahasa 5 |4 80 Valid, tidak perlu revisi
Petunjuk — . —— —
4 Kemudahan memahami isi petunjuk 5 |5 100 Valid, tidak perlu revisi
penggunaan modul : ‘ — _
Kemenarikan desain 5 |4 80 Valid, tidak perlu revisi
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Indikator Kemudahan memahami kalimat 5 |4 80 Valid, tidak perlu revisi
pembelajaran Kesesuaian dengan kompetensi dasar 5 |4 80 Valid, tidak perlu revisi
Kemudahan memahami isi materi 5 |4 80 Valid, tidak perlu revisi
Materi Kesesuaian dengan indikator pembelajaran 5 |5 100 Valid, tidak perlu revisi
pembelajaran Kesederhanaan bahasa 5 |4 80 Valid, tidak perlu revisi
Kemenarikan desain 5 |4 80 Valid, tidak perlu revisi
Kesesuaian isi/kegiatan engagement dalam 5 |5 100 Valid, tidak perlu revisi
mencari perhatian siswa
Kesesuaian isi/kegiatan exploration terhadap 5 |5 100 Valid, tidak perlu revisi
tujuannya dalam memberi kesempatan siswa
untuk mengeksplor pengetahuannya
Kegiatan belajar Kesesuaian isi/kegiatan explanation terhadap 5 |5 100 Valid, tidak perlu revisi
siswa tujuannya dalam mengarahan siswa untuk
membuat kesimpulan mengenai materi yang telah
dipelajari
Kesesuaian isi/kegiatan elaboration terhadap 5 |4 80 Valid, tidak perlu revisi

tujuannya dalam memberi kesempatan siswa

untuk memantapan pengetahuannya terhadap




materi yang baru dipelajari
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Kesesuaian isi/kegiatan evaluation terhadap 80 Valid, tidak perlu revisi
tujuannya dalam menguji siswa untuk mengetahui
sejauh mana pengalaman belajar yang telah ia
peroleh
y _ | Kesesuaian soal dengan materi pembelajaran 80 Valid, tidak perlu revisi
8 | Soal uji kompetensi _ _
Kesederhanaan penggunaan bahasa 80 Valid, tidak perlu revisi

Keterangan:
X = Skor jawaban validator (dosen Bahasa Indonesia sebagai ahli materi)
Xi = Skor jawaban tertinggi

P = Prosentase tingkat kualifikasi
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Dari angket penilaian desain modul pengembangan yang diisi oleh guru
Bahasa Indoesia (pada tabel 4.4), dapat dihitung presentase tingkat kevalidan

modul sebagai berikut:

p=2X x 100 %
Y Xi p

% 100 %
= —4X
130 0

=0,74 x 100 %
=74%
Berdasarkan hasil presentase tingkat kevalidan modul yang berjumlah
74% ini menandakan bahwa modul pengembangan dinilai cukup valid dan tidak
perlu revisi.
Sedangkan dari angket penilaian desain modul pengembangan yang diisi
oleh dosen Bahasa Indonesia sebagai ahli materi (pada tabel 4.5), dapat dihitung

presentase tingkat kevalidan modul sebagai berikut:

p-2X x 100 %
Y Xi 0

1 100 %
= — X
130 .

=0,88 x 100 %
=88 %

Berdasarkan hasil presentase tingkat kevalidan modul yang berjumlah
88% ini menandakan bahwa modul pengembangan dinilai valid dan tidak perlu

revisi.
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Adapun dari hasil analisis desain eksperimen untuk mencari tingkat
pengaruh pembelajaran sebelum dan setelah modul pengembangan diaplikasikan
melalui one-group pretest-posttest design dengan rumus 0,.0; (720-653)
mendapatkan hasil 67. Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa tingkat
pengaruh pembelajaran sebelum dan sesudah penerapan modul pengembangan

berjumlah 67.

2. Efektifitas Modul Pengembangan

Dari hasil analisis tingkat keefektifan modul yang dapat diketahui melalui
tabel Paired-Samples T Test dengan SPSS 16.0 for windows pada nilai pretest dan
postest hasil belajar siswa dapat diperoleh nilai t hit = -3,023, jika nilai ini diberi
harga mutlak = 3,023 dan t tabel = -2,365. Karena t hit < t tabel maka disimpulkan
Ho diterima, artinya tidak signifikannya tingkat keefektifan dari modul hasil
pengembangan. Hal ini bisa dilihat pada signifikan 0,019 < 0,05. Dapat
disimpulkan bahwa hipotesis Ho yang menyatakan tingkat efektifitas modul
setelah mengalami pengembangan tidak signifikan. Dengan kata lain bahwa
ternyata penerapan modul pengembangan ini dapat memberikan keefektifan
antara rata-rata kemampuan siswa sebelum dan sesudah penerapan modul

pengembangan dalam pembelajaran di kelas namun tidak signifikan.

C. Revisi Modul Pengembangan
Modul pengembangan ini telah beberapa kali dilakukan revisi, adapun hal-

hal yang perlu direvisi pada modul pengembangan adalah sebagai berikut:



70

1. Desain cover kurang simpel

Dalam mendesain bagian cover diutamakan memilih desain yang simpel
dan tidak mencolok sehingga nyaman untuk dipandang.
Sebelum revisi: cover modul yang terlalu beragam font, pilihan warna, dan

bentuk desain.

PINTAR
BERBAHASA
INDONESIA

2. Materi pembelajaran berintegrasi islam

Mengingat penyusun modul pengembangan sedang menimba ilmu di
universitas islam, maka modul pengembangan ini harus berintegrasi islam agar
modul ini mempunyai ciri khas tersendiri jika dibandingkan dengan modul pada
umumnya. Adapun isi modul yang harus berintegrasi islam adalah desain gambar

dan materi yang terdapat pada isi modul.
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a. Desain gambar

Desain gambar yang dipilih untuk diterapkan kedalam modul
pengembangan ini haruslah desain yang islami. Maksudnya, penyusun modul
harus memilih obyek yang tidak menyimpang dari etika keagamaan, terutama
etika islam.
b. Materi pada isi modul

Materi yang terdapat pada isi modul haruslah bernuansa islam dengan
pilihan cerita yang mengandung keteladanan dan dengan tokoh muslim yang baik
nama dan perilakunya. Hal ini sengaja didesain penyusun guna memberikan
contoh yang baik pada siswa SD/MI serta sebagai jalan dakwah bagi penyusun

modul untuk memperkenalkan siswa tentang kesempurnaan islam.



BAB V

PENUTUP

Dalam bab terakhir ini akan dikemukakan beberapa kesimpulan dari
uraian pada bab-bab sebelumnya. Selain itu juga akan diberikan saran-saran yang
mungkin akan bermanfaat dalam pengambilan kebijakan selanjutnya demi

meminimalisir masalah yang terjadi pada pembelajaran Bahasa Indonesia.

A. Kesimpulan

1. Untuk meningkatkan antusias siswa saat pembelajaran Bahasa Indonesia
berlangsung, terutama pada pembahasan materi keteladanan, guru dapat
mengaplikasikan modul pengembangan yang berorientasi pada model
pembelajaran learning cycle 5 fase untuk meningkatkan keaktifan siswa.
Karena apabila siswa dapat aktif saat pembelajaran maka dapat dikatakan
bahwa siswa mempunyai antusias terhadap pembelajaran yang dilakukan.

2. Pada penilaian desain produk pengembangan oleh validator, tingkat kevalidan
modul dianalisi melalui presentase tingkat kevalidan. Hasil analisi angket
dari guru mata pelajaran Bahasa Indonesia menunjukkan jumlah rata-rata
tingkat kevalidannya mencapai 74%, jumlah ini menandakan bahwa modul
pengembangan dinilai cukup valid. Sedangkan hasil analisis angket dari
dosen Bahasa Indonesia sebagai ahli materi menunjukkan jumlah rata-rata
tingkat kevalidannya mencapai 88%, jumlah ini menandakan bahwa modul
pengembangan dinilai valid. Adapun dari hasil analisis desain eksperimen

untuk mencari tingkat pengaruh pembelajaran sebelum dan setelah modul
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pengembangan diaplikasikan melalui one-group pretest-posttest design
menyatakan bahwa tingkat pengaruh pembelajaran sebelum dan sesudah
penerapan modul pengembangan berjumlah 67.

Dari hasil analisis tingkat keefektifan modul yang dapat diketahui melalui
tabel Paired-Samples T Test dengan SPSS 16.0 for windows pada nilai pretest
dan postest hasil belajar siswa dapat diperoleh nilai t hit = -3,023, jika nilai
ini diberi harga mutlak = 3,023 dan t tabel = -2,365. Karena t hit < t tabel
maka disimpulkan Ho diterima, artinya tidak signifikannya tingkat
keefektifan dari modul hasil pengembangan. Dengan kata lain bahwa ternyata
penerapan modul pengembangan ini dapat memberikan keefektifan antara
rata-rata kemampuan siswa sebelum dan sesudah penerapan modul

pengembangan dalam pembelajaran di kelas namun tidak signifikan.

Saran-Saran

Setelah dilakukannya penelitian di SDN Sumberkembar 02 Blitar
pada siswa kelas V semester 1, peneliti merekomendasikan beberapa usulan
yang berkaitan dengan pelaksanaan pembelajaran Bahasa Indonesia, yakni:
Guru dapat menerapkan beberapa model pembelajaran yang bervariasi, salah
satunya model learning cycle 5 fase agar pembelajaran yang dilalsanakan
lebih bermakna, namun apabila materi yang akan diterapkan tidak searah
dengan kegiatan yang terdapat pada model learning cycle 5 fase, maka guru
dapat memilih model atau strategi lain yang sesuai dengan materi

pembelajaran dan karakteristik siswa.
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2) Apabila media yang disediakan disekolah memang kurang terpenuhi
kebutuhannya, maka guru dapat menggantinya dengan membuat modul atau
media yang lain yang sesuai dengan karakteristik siswa agar antusias siswa

pada pembelajaran yang diterimanya tidak akan mengalami penurunan.
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Angket Validasi Modul

ANGKET VALIDASI MODUL PEMBELAJARAN BAHASA
INDONESIA
MATERI KETELADANAN
Petunjuk pegisian angket:
Berikan penilaian anda secara objektif
Penilaian terhadap produ pengembangan ini menginformasikan kesesuaian,
kelayakan dan kemanarikan modul pembelajaran
Kontribusi anda dalam bentuk apapun pada angket ini sangat sangat
bermanfaat untuk penilaian kelayakan pengembangan modul pembelajaran ini
. Berikan tanda cek (V) pada salah satu jawaban yang paling sesuai dengan
pendapat anda, yaitu:
Skor 1, jika sangat tidak tepat, sangat tidak sesuai, sangat tidak jelas, sangat

tidak menarik, sangat tidak mudah.

Skor 2, jika kurang tepat, kurang sesuai, kurang jelas, kurang menarik, kurang
mudah.

Skor 3, jika cukup tepat, cukup sesuai, cukup jelas, cukup menarik, cukup
mudah.

Skor 4, jika tepat, sesuali, jelas, menarik, mudah.

Skor 5, jika sangat tepat, sangat sesuai, sangat jelas, sangat menarik, sangat
mudah

Untuk jawaban yang membutuhkan saran dan komentar anda, isilah pada

tempat yang disediakan



Identitas Responden
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Nama
Instansi
Alamatinstansi
Pendidikan
Angket Penilaian
ASPEK
ASPEK YANG
NO KRITERIA PENILAIAN
DINILAI
2134
Kejelasan bahasa
Kesederhanaan penggunaan bahasa
Halaman muka : \
1 Kesesuaian gambar dengan materi
(cover) :
pembelajaran
Kemenarikan desain
Kejelasan isi
2 | Kata pengantar | Kesederhanaan penggunaan bahasa
Kemenarikan desain
Kemudahan memahami daftar isi
o Kesesuaian daftar isi dengan isi modul
3 Daftar isi )
pembelajaran
Kemenarikan desain
Petunjuk Kesederhanaan bahasa
4 penggunaan Kemudahan memahami isi petunjuk
modul Kemenarikan desain
. Indikator Kemudahan memahami kalimat
pembelajaran | Kesesuaian dengan kompetensi dasar
) Kemudahan memahami isi materi
Materi _ ___
6 Kesesuaian dengan indikator

pembelajaran

pembelajaran




Kesederhanaan bahasa
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Kemenarikan desain

Kegiatan belajar

siswa

Kesesuaian isi/kegiatan engagement

dalam mencari perhatian siswa

Kesesuaian isi/kegiatan exploration
terhadap tujuannya dalam memberi
kesempatan siswa untuk mengeksplor

pengetahuannya

Kesesuaian isi/kegiatan explanation
terhadap tujuannya dalam mengarahan
siswa untuk membuat kesimpulan

mengenai materi yang telah dipelajari

Kesesuaian isi/kegiatan elaboration
terhadap tujuannya dalam memberi
kesempatan siswa untuk memantapan
pengetahuannya terhadap materi yang

baru dipelajari

Kesesuaian isi/kegiatan evaluation
terhadap tujuannya dalam menguji
siswa untuk mengetahui sejauh mana
pengalaman belajar yang telah
diperolehnya

Soal uji

kompetensi

Kesesuaian soal dengan materi

pembelajaran

Kesederhanaan penggunaan bahasa




LEMBAR KOMENTAR DAN SARAN TENTANG MODUL

PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA
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NO

Bagian Modul dan

Halaman

Komentar dan Saran

Validator,
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NIP.



3. Hasil An?(ket Validasi Modul oleh Guru Mata Pelajaran
Petunjuk pegisian angket:

1. Berikan penilaian anda secara objektif
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2. Penilaian terhadap produk pengembangan ini menginformasikan kesesuaian dan kemanarikan modul

pembelajaran

3. Kontribusi anda dalam bentuk apapun pada angket ini sangat bermanfaat untuk penilaian desain

pengembangan modul pembelajaran ini

4. Berikan tanda cek (V) pada salah satu jawaban yang paling sesuai dengan pendapat anda, yaitu:

» Skor 1, jika sangat tidak tepat, sangat tidak sesuai, sangat tidak jelas, sangat tidak menarik, sangat

-

tidak mudah.

» Skor 2, jika kurang tepat, kurang sesuai, kurang jelas, kurang menarik, kurang mudah.

» Skor 3, jika cukup tepat, cukup sesuai, cukup jelas, cukup menarik, cukup mudah.

» Skor 4, jika tepat, sesuai, jelas, menarik, mudah.

» Skor 5, jika sangat tepat, sangat sesuai, sangat jelas, sangat menarik, sangat mudah

5. Untuk jawaban yang membutuhkan saran dan komentar anda, isilah pada tempat yang disediakan

Identitas Responden

Nama o S[T{ RUPINGAH,Q-P4. ]

Instansi QDN Sumbakcmbav O
Jabatan : QU tu
Pendidikan 3 1

Angket Penilaian

- ASPEK YANG e SKALA PENILAIAN
DINILAI 1|2 (34| 5

a. Kejelasan tulisan V

, Halaman muka | b. Kesederhanaan penggunaan bahasa Vv

(cover) ¢. Kesesuaian gambar dengan materi pembelajaran vV

d. Kemenarikan desain %7

a. Kejelasan isi Vv
2 Kata pengantar b. Kesederhanaan penggunaan bahasa 7




Daftar isi

a. Kemudahan memahami daftar isi

. Kesesuaian daftar isi dengan isi modul

pembelajaran

. Kemenarikan desain

Petunjuk

penggunaan modul

Kesederhanaan bahasa

&

Kemudahan memahami isi petunjuk

SRR E 18

o

Kemenarikan desain

Indikator

pembelajaran

Kemudahan memahami kalimat

g 2

Kesesuaian dengan kompetensi dasar

Materi

pembelajaran

Kemudahan memahami isi materi

IS

Kesesuaian dengan indikator pembelajaran

Kesederhanaan bahasa

SUS SIS

.

Kemenarikan desain

Kegiatan belajar

siswa

Kesesuaian isi/kegiatan engagement dalam

mencari perhatian siswa

Kesesuaian isi/kegiatan exploration terhadap
tujuannya dalam memberi kesempatan siswa

untuk mengeksplor pengetahuannya

Kesesuaian isi/kegiatan explanation terhadap
tujuannya dalam mengarahan siswa untuk
membuat kesimpulan mengenai materi yang

telah dipelajari

Kesesuaian isi/kegiatan elaboration terhadap
tujuannya dalam memberi kesempatan siswa
untuk memantapan pengetahuannya terhadap

materi yang baru dipelajari

Kesesuaian isi/kegiatan evaluation terhadap
tujuannya dalam menguji siswa untuk
mengetahui sejauh mana pengalaman belajar

yang telah ia peroleh

Soal uji

kompetensi

Kesesuaian soal dengan materi pembelajaran

. Kesederhanaan penggunaan bahasa

L&

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG

\RY

RAL LIBR;

CENT
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LEMBAR KOMENTAR DAN SARAN TENTANG MODUL PEMBELAJARAN

BAHASA INDONESIA

NO

Bagian Modul dan Halaman

Komentar dan Saran

Steorn keceluruhan Vulxja'iqn modu
sudah baik . Usahalan urtuk kelanjoton
materi Bab WV dan V lebik komp ensid -

Validator,

-

m

SITI RURINGAR . S.Pd-SD
NIP.{9GA0R07 200701 200

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG

\RY

LIBR.

CENTI



Petunjuk pegisian angket:

4. Hasil Angket Validasi Modul oleh Dosen Bahasa Indonesia

1. Berikan penilaian anda secara objektif

2. Penilaian terhadap produk pengembangan ini menginformasikan kesesuaian dan kemanarikan modul

pembelajaran

3. Kontribusi anda dalam bentuk apapun pada angket ini sangat bermanfaat untuk penilaian desain ,

pengembangan modul pembelajaran ini

4. Berikan tanda cek (V) pada salah satu jawaban yang paling sesuai dengan pendapat anda, yaitu:
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» Skor 1, jika sangat tidak tepat, sangat tidak sesuai, sangat tidak jelas, sangat tidak menarik, sangat '

tidak mudah.

» Skor 2, jika kurang tepat, kurang sesuai, kurang jelas, kurang menarik, kurang mudah.

» Skor 3, jika cukup tepat, cukup sesuai, cukup jelas, cukup menarik, cukup mudah.

» Skor 4, jika tepat, sesuai, jelas, menarik, mudah.

» Skor 5, jika sangat tepat, sangat sesuai, sangat jelas, sangat menarik, sangat mudah

5. Untuk jawaban yang membutuhkan saran dan komentar anda, isilah pada tempat yang disediakan

Identitas Responden

Nama - Of- /‘f&fﬂb ZUW‘/‘JM/A
Instansi : (j;,/-\/ VY a /&

Jabatan : Nose -
Pendidikan Sa (clolktor) ﬁna&/e@ ko RBak 25q
Angket Penilaian
- ASPEK YANG i SKALA PENILAIAN
DINILAI 12 (34| S
a. Kejelasan tulisan v
, Halaman muka | b. Kesederhanaan penggunaan bahasa 5.
(cover) c¢. Kesesuaian gambar dengan materi pembelajaran Y

e

Kemenarikan desain

. Kata pengantar

a. Kejelasan isi

S

Kesederhanaan penggunaan bahasa

Kemenarikan de<ain



Daftar isi

a. Kemudahan memahami daftar isi
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. Kesesuaian daftar isi dengan isi modul

pembelajaran

b8
(1T |_r\N G

. Kemenarikan desain

Petunjuk

penggunaan modul

a. Kesederhanaan bahasa

o

. Kemudahan memahami isi petunjuk

e

Kemenarikan desain

Indikator

pembelajaran

Kemudahan memahami kalimat

g ®

Kesesuaian dengan kompetensi dasar

Materi

pembelajaran

Kemudahan memahami isi materi

o e

. Kesesuaian dengan indikator pembelajaran

o

Kesederhanaan bahasa

e

Kemenarikan desain

VA

Kegiatan belajar

siswa

Kesesuaian isi/kegiatan engagement dalam

mencari perhatian siswa

. Kesesuaian isi/kegiatan exploration terhadap

tujuannya dalam memberi kesempatan siswa

untuk mengeksplor pengetahuannya

Kesesuaian isi/kegiatan explanation terhadap
tujuannya dalam mengarahan siswa untuk
membuat kesimpulan mengenai materi yang

telah dipelajari

. Kesesuaian isi/kegiatan elaboration terhadap

tujuannya dalam memberi kesempatan siswa
untuk memantapan pengetahuannya terhadap

materi yang baru dipelajari

IVIAAVU L.MIN/M IVIAMALIN ILINAMAITLIIIVI O1IAMA] Lo IVEMIVIIVWY UINNIVLELINVDIT 1T Wi
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Kesesuaian isi/kegiatan evaluation terhadap
tujuannya dalam menguji siswa untuk
mengetahui sejauh mana pengalaman belajar

yang telah ia peroleh

A BRI NS

Soal uji

kompetensi

Kesesuaian soal dengan materi pembelajaran

<

=l

. Kesederhanaan penggunaan bahasa

%
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5. Data Siswa
No. Nama Siswa No. Nama Siswa
1 Angling Puthu Arimbi 5 Rianita Solekhah
2 Indriani 6 Shandy Bintang Ariyanto
3 Novi Styaningrum 7 Silvia Indah Dwi Lestari
4 Reffy Mayang Mariska 8 Vivi Alvia




6. Data Hasil Belajar Siswa Pada Penilaian Pretest

NILAI  ULANCAN FORMATIF B48 I

MATA PFLAVARAN = BAHASAE INOONVESIA
KELAS [SEMESTER - V[ XL
SEKO(AH DASAR = SON SUMBERKLEMBLR IR

NO NAMA KK NILA/
J£)
/- ANGLING PUTHU ARIMB/ 82
R. INORIAN/ 89
3 - NOyy SEMYANINVERUY] 76
4- REFFY MAYANG MAR(Y 80
- RIANIH SOLEKALH 85
G - SHANDY BINIHNG ARIYANTD 87
7-VILN14 HOAH W/ LEJIAR/ 78
£. VI AL NIA 8/
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4. Data Hasil Belajar Siswa Pada Penilaian Postest

89

NO Nama Jenis Kompetensi Nilai Skor

1 | Angling Puthu Arimbi Mendengarkan 100
Berbicara 100 94
Membaca 100
Menulis 75

2 | Novi Styaningrum Mendengarkan 80
Berbicara 80 78
Membaca 100
Menulis 50

3 | Silvia Indah Dwi Lestari Mendengarkan 100
Berbicara 100 87
Membaca 100
Menulis 50

4 | Indriani Mendengarkan 100
Berbicara 100
Membaca 100 100
Menulis 100

5 | Reffy Mayang Mariska Mendengarkan 85
Berbicara 100 91
Membaca 100
Menulis 80

6 | Vivi Alvia Mendengarkan 95
Berbicara 100 99
Membaca 100
Menulis 100

7 | Shandy Bintang Ariyanto Mendengarkan 100
Berbicara 100 92
Membaca 100
Menulis 70

8 | Rianita Solekhah Mendengarkan 90
Berbicara 100 79
Membaca 100
Menulis 25
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Tuti
Marlina

PINTAR

BERBAHASA
INDONESIA

Untuk kelas 5 SD/MI semester 1

Universitas Islam Negeri Pembimbing
=%/ Maulana Malik Ibrahim Alfin Mustikawan,M.PD
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PINTAR BERBAHASA STANDAR KOMPETENSI:

| Mendengarkan
Memahami penjelasan
narasumber dan cerita rakyat
@  secaralisan.
W'~ 2. Berbicara
| Mengungkapkan pikiran,
pendapat, perasaan, fakta
secara lisan dengan
menanggapi suatu persoalan,
menceritakan hasil
pengamatan, dan
N berwawancara.
*~ 3 Membaca
Memahami teks dengan
membaca teks percakapan,
membaca cepat 75 kata/menit
dan membaca puisi.
4 Menulis
Mengungkapkan pikiran,
perasaan, informasi, dan
pengalaman secara tertulis
dalam bentuk karangan, surat
undangan, dan dialog tertulis.

KOMPETENSI DASAR

Mengidentifikasi unsur cerita tentang cerita rakyat yang
didengar.

Menanggapi suatu persoalan atau peristiwa dan memberikan saran
pemecahan dengan memperhatikan pilihan kata dan santun berbahasa.

Membaca puisi dengan lafal dan intonasi yang tepat.

Menulis surat undangan (ulang tahun, acara agama, kegiatan sekolah,
kenaikan kelas, dan lain-lain) dengan kalimat efektif dan
memperhatikan penggunaan ejaan

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



93

Kata Pengantar

Adik-adik, tahukah kalian mengapa kita harus belajar Bahasa Indonesia?

Bahasa Indonesia itu adalah sebagai alat komunikasi, maksudnya dengan Bahasa
Indonesia, kita bisa berbicara dengan orang lain se-Indonesia walapun beda tempat tinggal,
warna kulit maupun budayanya. Banyak manfaatnya ketika kita bisa berbahasa Indonesia,

diantaranya:

Kita bisa berhubungan/berkomunikasi dengan orang lain walaupun berbeda tempat.
Dengan berkomunikasi, kita dapat mengetahui informasi dari orang lain.

Sebagai alat untuk mengungkapkan perasaan atau mengekspresikan diri. Dengan
Bahasa Indonesia ita dapat menceritakan keadaan diri kita kepada orang lain.

Sebagai alat untuk mengembangkan ilmu pengetahuan. Dengan kita bisa berbahasa
Indonesia, maka kita akan mudah untuk mempelajari ilmu lain terutama yang 4

menggunakan Bahasa Indonesia.

Nah, dari banyaknya manfaat Bahasa Indonesia di atas, ayo kita giat belajar Bahasa

Indonesi agar kita memPeroleh manfaatnya.

"OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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PEIUNIUK(PENGGUNAANIMOD U],

BAGI GURU

TARIBER V) TSN
—— )

Sebelum pembelajaran dimulai, guru
harus mencermati dan memahami
Standar Kompetensi dan Kompetensi
Dasar dari materi ini agar tujuan
pembelajaran dapat terlaksana dengan
hailk

\

i s° 9 ,\\ “e
@ &
@)

M\PHENSIHEHB!(:IIB m

Tujuan Pembelaja

0

(D Pada bagian sampul pembatas disetiap kompetensi,
guru dapat mencapaikan tujuan pembelajaran secara
lisan.

Dan guru dapat menyampaikan kata bijak sebelum
memulai pelajaran untuk memberikan motivasi siswa
terhadap pembelajaran yang akan dilakukan.




KEGIATAN GURU PADA TAHAP-TAHAP (FASE)

PEMBELAJARAN

. Pendahuluan

Guru menarik perhatian siswa dengan cara mendemonstrasikan
kalimat, kegiatan, dan kuis kepada seluruh siswa.

. Eksplorasi

Pada tahap ini, guru memberi kesempatan pada siswa untuk
mengorganisasikan, meneliti dan mengkaji informasi yang baru
dipelajari.

. Penjelasan

Guru memberi definisi dan penjelasan tentang konsep yang
dibahas.

. Penerapan

Guru membantu siswa untuk menerapkan konsep dan
keterampilan yang telah dipelajari.

. Evaluasi

Mengamati pengetahuan atau pemahaman siswa dalam
menerapkan konsep baru sebagai akibat dari proses
pembelajaran.
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BAGI SISWA
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Tujuan pembelajaran:
Ph” ‘wjuan pembelaja

Narmatens.

Dibagian sampul pembatas ini kalian dapat
mengetahui tujuan pembelajaran yang akan
dilaksanakan.

Dan dibawah tujuan pembelajaran terdapat kata
bijak yang dapat dijadikan sebagai bahan
motivasi sekaligus evaluasi diri serta sebagai

=

nasihat hagi kita semua.
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KEGIATAN SISWA PADA TAHAP-TAHAP (FASE)

PEMBELAJARAN

Pendahuluan

Dengarkan penjelasan guru, dan atau lakukan kegiatan yang
diberikan oleh guru.

Eksplorasi

Dengarkan, selidiki, dan teliti sebuah teks atau gambar yang
terdapat pada tahap eksplorasi.

Penjelasan
Dengarkan dan tanggapi penjelasan yang diberikan oleh guru.
Penerapan

Setelah kalian memahami materi yang kalian pelajari,
terapkanlah pemahaman kalian melalui pertanyaan dan
kegiatan.

Evaluasi

Jawablah pertanyaan yang berkaitan dengan materi yang telah
kalian pelajari.

Vi



Kata Pengantar

Petunjuk Penggunaan Modul Bagi Guru i

Petunjuk Penggunaan Modul Bagi Siswa__ v

Daftar Isi

Kompetensi Mendengarkan

Kompetensi Berbicara

Kompetensi Membaca

Kompetensi Menulis
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TUJUAN PEMBELAJARAN

1. Siswa dapat menysbutkan nama-
nama tokoh yang ada dalam cerita

2. Siswa dapat mengetahui watak
tokoh

3. Siswa dapat mengetahui isicerita

99

"OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG

\L LIBRARY

CENTR/



100

 J—
e oy
Tahukah Kamm ' '

Mendengarkan cerita itu membuat kita panda berimajinas
lho.. dan membuat kitz kaya akan pengetahuan. Mah, agar
kamu bisa mendapatkan manfaat sebuah cerita, dengarkanlah
ceritz yang berjudul “Sebutir Kurma Penjegal Do'a”™ vang
dibacakan oleh gurumu!

|

SEBUTTR KURMA PENJEGAL DOCA

Uzai menunaikan ibadsh haji, Ibrshim bin Adhsm bomdist
ziarsh ke masjidil Agsa Untuk bakal di parjslanan ia membsli 1
ke kurma dari pedasane tus 4i dakat masjidil Haram, Sstelah
kurma ditimbang dan dibonglue, Theshim malihat 2abutic nema
targalatak didskat timbangan. Meanyangka noma ito bagian dani
vang iabali, Tbeahim mamungut dan mamakannya Satalsh ito ia
langzune bersnekat menuju Al Agsa

Empat bulan kemudisn, Tbeshim tibadi Al Agesa Sapoarti biaza
ia suka memilih zabush tsmpat boribadsh pada ssbush reanzan
dibawah kubsh Sakhra Ia shalat dan berdoa khusuk 2skali. Tiba
tika ia mendengsr parcalapan dus malsikst tantane dirinya

"Tu, Ibrahim bin Adham, ahii ibadah vang suhud don wara
Yang doaa selaiy dikabuiko ALLAH SWT, " kata malsikat vang
Eain.

Tetapi sekavang tidak lagi doapa ditelak karena ewpar
bulan vang lalu fa memakan sebutir kurma vang jaruh dari meja

Seorang pedagang fua of dekar megjidil havaw " jawab

L 0 A malaikat vang satu lagi.

4]
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Tbgahim bin Adham terkajut sakali ia tathenyal: jadi s=lama
ampat bulan ind ibadshnya shalsinya dosnya dan munskin
amalsn-amalan lainnya tidak diterima olsh ALLAH 5WT gars-
gara mamaksm ssbutis lurma vang bukan halmya

“Astagiffrullahal adchim” ibrahim bariztighfar

Iz lamgsuns borkems: untel bersmekst lasi ke Me=klksh
menamu padarane tia penjual urma untok memints dihalalkan
gabutir lurma vang telsh ditslannva Besitu sampsi di Meklsh ia
langzuns menuju tempat penjual lerma ite, tetapd {3 tidsk
menamukan padasane tea ito malsinkan ssoeme anek moda

"Empat bulan yvang laiu squa membell hurma disini dari
Seorang pedagang fua KEewmana [a 5 7" tanva ibrahim.

Fudah meninggal sebwian yang laln, squa sekarang
menerusko pelerjamvia berdagang hurma” jawab anak muda
it

“Tanalillani wa aatiathi roji'un, Ealaw bepitu hepada siapa
sava meminta penghalalan 77 kata Tbeshim.

Lantaz ibeshim menceritakan peristiwa vg dislsminva ansk
muda itn mendengarian panoh minat.

"NWah, begitwlah” kata ibrshim sotalsh bercsrita “Enghou
sebapal akli waris erang fua ife, maukah enghau menghalalkam
seburir hurma milik quafmu vang ferloygur ke maban fanpa
Einnpar”.

"Bagi sqva fidak masalal. g ALLAH sqva halalkan Tapi
entah dengan saudara-saudara sogwa wamg jumdafopa 11 orang.
Sqa tidak berani mengaras nawa hav merska kavena mereka
memponal hak waris ywamg sama dengan sgva " Jowsb anak
mwds itu.

“Dimana alawm saudara-saudaramu? blar sqea fewul mereka
sarw persary ” Kata Theshim.

|1_'.,|_ |_-i -
N e '




Satalsh menerima slsmat, Tbeshim bin adham perei mencan
kazspuluh slamat itu. Bisr berjaphan akhimya salsssi jusa
Semua sotuju menghalskan ssbutir kurma milik avsh mersks
vang termakan olsh Theahim.

Empsat bulsn kemudisn Ibrshim bin Adhsm sudsh berads
dibawsh kubah Salkhras Tiba tiba 18 mendengar lasi dea malsilst
vang bercakap cakap,

Trulan ihrahim bin adham vang deaaa ferfolak gara gara
makan sebutir hurma milik orang lain ” Kata malaikat portama

O tidak ., sekarawg doapa swdah makbwl lagi fa felah
mendanar penghalalan dari ahll waris pemilik hurma ffn Dirf
daw jhea Ibratim Kni felan bersih bembali dari kecoran sebutir
Eurma vang harawm karena masih milik orang lain Sekarang ia
sudah bebas. ¥ Kata malsilat bedus

Olah zabal ito berhati-hatilsh den makanan ve masuk k2 tubuh
kita swdsh halal-ksh? Labih baik tingeallan bdla rase-rasn,

Fomzlir: Syihok #loria dmak Irlami)
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Mengidentifikasi unsur cerita yang berupa watak tokoh

Pada sebuah cerits, biasanya terdapat beberapa tokoh.
Setiap tokoh memilild watak vang berbeda-beda. Ada tokoh
vang berwatak baik dan ada juga yvang buruk Tokoh vang
berwatak baik dizebut protagonis dan watak yvang buruk
dizebut antagonis Watak setiap tokoh dapat dilihat dari
ucapan, sikap, tingkah laku, dan hubungan tokoh itu dengan
tokoh vang lain.

L
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Eerikut ini contoh dari cerita “Sebutir Kurma Penjegal
Dwo'a”™ di atas yvang menunjukkan watak seorang tokoh.

Usz menunaikan ibadah haji, Thrzhim bin Adham
bemiat rizrzh ke mesjidil Agsa

Dari kutipan cerita di atas, kita dapat menyimpulkan
bahwa tokoh Ibrahim bin Adham mempunyal watak yang taat
beribadah.

i,

Setelah kamu mendengarkan cerita yang dibacalkan oleh
gurumu dan memahami tentang watak tokoh, sekarang
coba kamu jawab pertanyaan berikot ini!

Ada berapa tokoh vang terdapat pada cerita yang berjudul
“Sebutir Kurma Penjegal Do'a™? Sebutkan dengan mengisi
kolom berikutini!

NTI| NamaTokoh Watalk Tokoh

| BAHALA INDOFESLA 3 _"'_
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Carilah jawaban dari pertanyaan dan pernyataan berikut
dengan mengarsir jawaban pada kolom acak kata!

1. Sessorang vang bemist untuk bersisrsh ke Wlasjidil Agsa

z=talah menumsilkan ibadsh haji.

hlskanan vans digunskan ssbassi bakal ook perjalanan,

Eearapa banyak kurma vang berada 4 dekat timbangan?

Setalah memakan ssboah kupma Theshim perei kel

Apa vang dilakukan Ibrahim ketika berads di bawsh kubsh

Sakhra ...

Percalapan siapa vans didenzar olsh Thdaldm ketika ia sholat

dan bardo’a?

7. Ukapan Ibeshim katika ia tshu bahwa dirinya pemsh borbost
zalsh,

B. Tujusn Ibdabim untek meonsmud pemjesl urma adalsh .

2. Berspaksh jumlsh shli wariz vang dicari Ibeshim uniuok
dimintsi penghalalan atas urma vang 8 malan?

10. Hikmsh dari carita vang berfjudol “Sebutir Kurma Penjegsl
Do’ adalah kita heres memslan makanean wame. ...

B L

&
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Tujuan

Pembelajaran:
1. Siswadzpat memahami situas / e —

yang terdapat dalam gambar
dengan memberi tanggapan

-

dan saran pada suatu gambar 7

ro

. Siswadapat menyampaikan
tanggapan dan saran secara )/

lisan

{HR Baklaridas
Muslin)
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Berilah tanda cek (/) pada gambar, jika kegiatan yang
dilakukan baik dan tanda silang (X) pada gambar yang
kegiatannya tidak baik!

Sumber: Dokumsan Pribadi

| rmons

Gambar1l

Sumber: www . youtubscom

1. Ceritzkanlzh kejadian apa yang terdapat di gambar 1!
2. Menurutkalian, apakzh kegiatan tersebut baik atau tidak?
Mengapa?

o(i.‘:'o‘.’ » &

g
Y - - BAHASAIDORESIAS . !/
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Gambar 2

1. Ceritakanlah kejadian apa yang terdapat di gambar
2!

2. Menurut kalian, apaksh kegiatan tersebut baik atau
tidak? Mengapa?

[

Menanggapisuatu perscalan dan memberi saran

# Tangeapan merupakan kesan terhadap suatu hal
vangingin diungkapkan atau disampaikan.

Menanggspi sustu persoalan harus dilakukan
dengan sopan agar tidak menyinggung atan
menghina orang lainn Tanggspan juga harus
disampailkan dengan kalimat runtut dan jelas agar
mudah dipshami. Dalam memberikan tanggapan
bizsanya disertai pula zlasan wyang jelas. Contch
memberi tangeapan adalah:

1. Menurut saya, hal itu kurang baik dilakukan karena
dapat merugikan banyak orang.
2. Menurut sepengetahuan saya, memupuk tanaman
itu sebailinya menggunalkan
| 5 A E
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pupuk kandang, karena jika mengrunakan pupuk
buatan akan meruzak kesuburan tanah.

Maaf sebelumnya, coba ktz lihat lagi buku
bahasa Indnesia, di halaman 7 dijelaskan bahwa
nama orang jika terletak dibagian manapun dari
kalimat harus diawali huruf besar.

% Saran adalah pendapat usul atau anjuran, berupa

nasihatatau ajakan, atau dapatberupa harapan yvang
dikermukakan untuk diperimbangkan.

Dalam memberikan saran hendalnys mengsunakan
kata-kats yang sopan. Contoh memberi saran adalah:

Seharusnya, kakak beradik zaling menyayangi dan
tidak berkelahi.

Sebaiknya, kamu sarapan dulu sebelum berangkat
sekolah.

Hendalknya, ketika guru menjelaskan pelajaran kamu
mendengarkan dengan baik

Eata-kata yang dicetak tebal distas (Memirut saya
Menurut sepengetahuan saya, Maaf sebelumnya
dan Seharusnya, Sebailknya, Hendaknya)
merupakan kata-kata sopan untuk menangmpisebuah
persoalan danmemberi saran Masih banyaklagi kata-
kata szopan lain untuk menangsapi persoalan dan
memberi saran.

e | EAHALA INDDFECIR o 11
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Hal terpenting untuk menangeapi persoalan dan memben
zaran adalah dengan mengerunakan kata-kata yang tidak
meEnyingsung orang lain.

Coba kamu baca dan pahami contoh dibawah imni!

Sotiap hari Jum'at, zizwa kalaz 5
potong ovong  membsrsihkan
galoplsh.  Marska —mealskukannya
. dempan senamE hati karsma i3 ineat
L p=sam bu gero bahwa “Kebersihan ito

— sebagian dari iman” dan “Kabersihan
Sumhor DeEcsTan pRILE panglzal kesshatan™

Maks dan itu dizstiap han jom’at merska gotone ovone
meambarzihlcan halaman zskolah.

Tang=apan:

Menurut saya, siswa kelas & termasuk siswa-siswi yang
rajin karena setiap hari [um’at mereka bergotomg rovong
membersihkan halaman sekolah.

Raramn:

Sizwa kelas § telah melakukan kegiatan yang baik
membersihkan halaman sekolah setiap hari Jum'at,
namun alangkah lebih baik jika mereka bergotong royong
membersihkan halaman sekolah setiap hari agar
lingkungan sekolah selalu tampak bersih setiap hari.

ﬂn"' EAHAGR IRDOFE=LR S ‘
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=,

Berikanlah tanggapan dan saran pada gambar di
bawah ini, kemudian bacalah di depan kelas!

TumBo werw grogicgem Barcom

2. Membuang sampah 4i tempatnya

SumbeEr: WA ey o Bar 0Om
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Tangegapilah keadaan berikut dan berikan saran
untuk membantu temanmu dalam mengatasi
masalahnyal

1.

Eemarin sore didalam kelas tercdum bau tidak
sedap karena terdapat banvak =zampah di
zamping kelaz

Hardani selalu iri pada temannya Anisa karena
dia pintar dan selalu banyak teman.

Setiap hari Nadia dihukum oleh bu gurukarena ia
zelalu terlambat sekolah. [3 selalu terlambat
karena setiap pagi Nadiamembantu orangtuama
bekerja.

Bima berkeinginan untuk menjadi juara kelas,
namun setiap pulang sekolah ia harus bekerja
untuk membantu orang tuanyva berjualan di
pasar.

Ami anak yvang malas belajar, terutama belajar
matematka. Menuruinya mata pelajaran
matematika itu sangatsulit sehingea ia mendapat
rangking terjelek di kelasnya.

112
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Tujuan Pembelajaran: J

1. Siswa dapat membaca /
puisi dengan lafal yang
Jelas /

2. Siswa dapat mer
1s1 puisi
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Jawablah pertanyaan berikut ini!

3. Apajudul puisi yag telah dibacakan oleh gurumu?
b. Siapakah tokoh atau pelaku yangdiceritakan dalam puisi itu
c Coba ceritakan kembali isi dari puisi tersebut!

114
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il-L e

Fuisi atau =3jak merupakan salah satu bentuk karya sastra.
Fuizi merupakan jenis karya sasira vang biazanya mengzunakan
kata-kats bermalma komotasi atau bukan malma sebanarnya.

Mernbaca puisi termasuk pada kegistan membacs nyaring.
Eetika membaca puisi, si pembaca dituntut tdak hanya
menyaringkan suaranya, tetapi juga perlu memerhatkan lafal,
intonasi dan ekspresi. Tujuannya agar dapat membaca puisi
dengan penuh perasaan sesuai dengan pesan dari puis ito.

e

Lakukan kegiatan berikut:

1. 5Sizwa membentuk 2 kelompok!

2. Pilihlah pudsi di bawsh ini sesuaidensan kesepakstan angsos
kelompolama!

3. Bacalah puisi yang telah kalian pilih di depan kelas secara
berzama-zama dengan semua angeota kelompolonu!
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I'r-'l_'e rima kasih, El-uh:ia-r-\\ﬁ

Eala terinzat waloto sakit
Tegrlintas bayvanzraszmn
Ezun rawrat 2km
Ezm abati zkm
Ezm hibos zkn
Terima kasih, daloter
Bagkat jasamn
Eini, ko ceriz kembali
Jalami hiduop sep=nuh hati

fer el

Jlosowew Seoqarw
k‘- Mwm.my

Puisi 2
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Oh ... Ibn

Englan yang melzhiflznkn
Serta merzwathn

Thn jus= vang men szendon sin
Sampad akm bemyrans sain tatom
Alangiczh s=rhirama

Wakto akun kecildaln

Thu sndzh menssjarikn
Apzszja yang belminzhm

|11 ‘\'I

Rahwdar! ATk

wwm.my
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Lakukan kegiatan berikut:
1. Siswa membentuk 4 kelompok!

2. Pilihlah salah satu gambar dibawah ini, kemudian buatlah
sebuah puisi sesuai gambar!

b. Guruku

3. Bacalah puisi yang telah kalian pilih di depan kelas secara
bersama-sama dengan anggota kelompokmu!
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/

Tujuan pembelajaran:

% Siswa dapat membuat
surat undangan
% Siswa dapat
menyebutkan ciri-ciri surat )~
undangan f  “lkatlah
| ilmudengan
menulis”

1AL Bin Abi
Thalib m
1Sathabar

Rasululbah »
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Coba tebak...!
L Aga rooma hends 4 ormedng?

L Talukah bam ap mime din omimom
membraimya’

3 Agar e bisa memibreasa, denga tadk dan hesar,

SD Negeri 121
Jla. Paiir Petik Na. 188, Jakaria

Forpadda Vb, Ouamg Bos gurwes

thnEmpE

Do b,

B Prmer Paam Seme SO Nepan 121 Tokown b alod syl ppeninn pasbacias pi
ot 1A P man F omnta el punly ACaa werveba s G sl pparaion pady

b mmppd < Sabes, 29 Novwesher 2013

Wk il 11 00s.d 15,00
=pa Fumg Aty 50 Negmn 121, Jadm Por Push Ne: 165, Jdarn
Srazts kiborzats tuda ki tza mwa btk
e r=g bl twbmpra bag k=i pla ormg memptaln

Julowrn, 24 Hovember 2013
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At kebadiras orang s sywq, kami wcapkas terima kash
Hiowmat kassi,
Faniia Pesma Seni 50 Negeri 121

HgitRais, 5.5

Surat Undangan Tidak Resmi

N i i : -
L B w

.7 Undangan’ . .

! H.qlu-h

8
. : ; . -
Toman-Tomanku Sivea Kol
LN 00 ki s -
’ -

.'-,. Sl bubuagis wililu.
Tomun-imuin.  alinghah sonoesgnes pha pels ki uling ':H'

tahunku wang ke 11 manele snwes-ronus dapue Tslis % T
i baliban acis doisdaii. Acaia soisdaii hﬁw [ s i

pls J' |

o eumgggall Alingga, B Meaombon 55101

el

b
J

!
ki ikl 10,00 - 12,00 WIR "\I
5

Helir 3o bae pumahbou <di akin Biniang % %0, T||||h|||||,|.| Adan [
ot P i Biaiany Baiiiam, ki iscagdin 1ot i il ".l'

LT TR 1
-é‘
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Setelah kamu amati dan baca kedua surat tersebut tahukah kalian
apa suratitu? Untuk apasuratitu® Danbagaimana membuamya?

Nah, untuk mengetahui jawabannya, pelajari dan pahamilah
penjelazan berikut!

e

Surat merupakan bentuk komunikasi tertulis antara
seseorang atau lembaga dengan orang atau lembaga
lainnya.

A

Jemis suratterdiri atas surat pribadi, suratresmi, suratdinas,
surat permohonan maaf, surat ucapan terima kasih, surat
permohonan izin, suratedaran, dan suratundangan.

Surat undangan berisi permintaan agar s penerima surat
turutserts pada suatn kegistan. Kegiatan ity diadakan cleh pihak
pengirim surat Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam menulis
surat antara lain mengsunakan  bahasa  yang  sopan,
menvampaikan maksud undangan (tempat wakiu, dan acara],
dan mencantumkan identitas pengundang,.

ke

| e

Setelah kamu paham penjelasan di atas, buatlah sebuah sura
dengan ciri-ciri isinya seperti berikut ini!

1] Penulizsuratbernama Nanda.

2] Manda menulis surat pada tangzal 10 Desember 2013 di
; Bandung.

g A

R e )
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=]

1.
2.

=

Lakukanlah kegiatan beriku!

122

Suratyang ditujukan kepada paman Hadi yang berada di jalan
Eantilne. 12 Surabaya.

[=i suratmya mengabarkan bahwa Nenek mempunyai acara
LSelamatan.

Araranya dizelengearakan pada hari jum’at angegal 20
Desember 2013 pukul 09.00 sampai selesai.

Sizwa membentuk 2 kelompol.

Buatlah sebush suratundangan ulang shun, sat kelompok
membuatsaty surat

Setelah surat tersebut selesai, tukarkan dengan kelompok
lain.

Foreksilah surat vang telah dibuat oleh kelompok 1ain. Jika
ada kesalahan, tulislah apa s3j3 kesalahnya.

Setelah pembenaran suratdari kelompoklain sudah selesai,
kumpulkan surattersebut kepada gurummm.
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KUNe: sawARB

EOHPETEN:] HENDENG ARE AN
FASE PENERAFPAN
NO| NamaTokoh Watak Tokoh
1. | Ibrshim bin taat  beribadzh (soleh),
Adham bertangeung jawab, zuhud
dan wara
padagang tua rajin
| anak muda baik
4, | 10anzak baik
pedagang
5. | Malaikatr sulka mengeunjing

FASE EVALUASI

Kurma
Sabutir
Al-aqsa
Tbadah
Malailat
Istichfar
Maminta maaf
Sebelas

10. Halal

o R



Holom acal fur

F [a [a N [I E [M
s [F [ E |U .11
N ERE o |p E | L
.A L K |1 A |D
E [z [m™ .E D A
E [ [c s |[mM A |1
E |k |x 5 H o
s [1 [s H |F R | E
HOMPETENRS] BERBICARA

FASE PENERAPAN

1. Bertengkar dengan teman

. e

-

e
= et el

n

—

2. hlsmbusng zampsh di tempames

Tangegapan: Parbuatan Baik,

Tangegapan: Perbuatan itu tidak baik.

Saran:  Seherpenvs mersls tidsk bertemelar dam
dapat menyalezailk masalsbnys dengan
Lapala dingin (damai)
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Saran: Sebailmya kesiastan terssbot
dapat dilalmlean loatikea
berads dimanspun asar tidak
gkan ada lasi s=ampah
barzaralzan,

FASE EVALTASI

L)

)

)

4)
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Tangzapan: Kurang baik.

Saram: Seharusnya siswa setiap hari membersihkan
limgkungan zekolahnya agar bersih dan nyaman s3at
belajar.

Tangzapan: Kurang baik.

Saran: Seharusmya Hardani rajin belajar agar menjadi
pirtar seperti Aniza dan berzikap baik baik agar dizukai
teman-temannmya.

Tangzapan: Sebenarmya perbuatan Nadia baik karena
selalu membantu orang tuanya.

Zaran: Ssbaiknya Madia dapat membagi waktunya
denzan baik agar i3 juza biza sskolah dengan rajin dan
diziplin masuk sekolah.

Tanggapan: Baik.

Saran: Sebaiknya setiap pulang sskolah Bima pulang
dulu ke rumah wntuk ganti baju, makan sziamg dan
mengerjakan PR dulu jika ada, agar iz tidak sakit dan
tetap memperhatikan sekolahnya.
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Tanzgapan: Kurang baik.

Zaram; Seharusmya Ami tetap rajin belajar walaupun
pelajaran Matematika ity menurvtmya sangat sulit. 13
biza belajar denzan temannya jika ia meraza kurang
mampu dalam mata pelajaran Matematika agar ia tetap
biza mengerjakan zoal Matematika sshingga iz tidak
gkanm memiliki ranking terjelek karena tidak mampu
mengerjakan soal Matematika.

FASE PENERAPAN]

EBandung, 10 Desembar 2013
Esopada Yth Paman Hadi

i Bursbaya Jalan Fantil Mo, 12

Salam hahamria salaln,

Paman zlangksh zsnanenvs jika peman sskalesrea memghadin
acars Salamatan wang dizelensrasralan olsh nenal pada:

hari, tanzgal D Jumat, 20 Dezember 2013
walkiu : pudowl 00 00 sampai salasai
tampat : Bumah nemak

Suafn  kebshasizan  jika peman salelesrgs berianam

Hommat =ava,
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